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RINGRASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai suku bunga yang
diberlakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat (BPR), baik suku bunga simpanan maupun kredit,
dan juga untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukannya, Khususnya paca
BPR-BPR yang berada di wilavah Eks Karesidenan Besuki. Data yang digunakan adalab data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dan sampel BPE yang dijadikan
responden melalui suatu kuesioner dengan teknik  pemilihan sampel secara sengapa
(Purposive Sampling). Sedangkan data sckunder diperoleh dan Kantor Bank Indonesi
Jember,

Madel analisis vang digunakan adalah anahisis statistik deskniptil dan analisis stabistk
regresi linier bergando. Analisis statistik deskniptif digunakan untuk mengetahu gambaran
aset, sumber dana, penyvaluran kredit dan suku bunga yang diberlakukan oleh BPR-BPR di
wilavah ¢ks Karesidenan Besuki. Sedangkan metode analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi pembentukan suku bunga
BPR, baik suku bunga simpanan maupun siku bunga kredit,

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang dilakukan, disimpulkan bahwa sebagian
besar BPR-BPR vang diteliti mempunya karakieristik yaitu aset berada pada kisaran antara
Rp.2 Milvar sampai dengan Ep.4 Milyvar, struktur sumber dananya sebagian besar berasal
dari dana sendiri dan dana dari masyarakat {yaitu dan para pemcgang saham, tabungan dan
deposito), struktur penyaluran kreditnya sebagian besar diberikan untuk jemis modal kena ,
suku bunga sumber dana vang berazal dari deposite lebih tingg dibandingkan dengan suku
bunga sumber dana lamnya, dan suku bunga kredit jenis modal kerja yvang lebnh tmgm
dibandingkan dengan subku bunga jenis kredit-kredit lainnya.

Sementara itu berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis dengan statistik
regresi, pada model regresi suku bunga simpanan diperoleh kesimpulan bahwa secara
simultan faktor-faktor banyvaknya dana vang diterima, judgement atau penitaian bank terhadap
tinggr rendabnya suku busga simpanan yang diberlakukan, tingkat kesulitan bank dalam
menghimpun dana, angka inflasi, suku bunga pasar simpanan dan suku bunga progrm
penjaminan pemerintah atas stmpanan masyarakat, berpengaruh terhadap pembentukan suku

bunga simpanan BPR., Scdangkan secara parsial, berdasarkan wji-t diperoleh hasil bahwas
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L
hanya variabel judgement atau penilaian bank terhadsp tinggi rendabmya suku bunga
simpanin vang diberlakukan saja vang signifikan berpengaruh dan mempunyai hubungan
vang scarah terhadap perubahan suku bunga simpanan (pada taraf kepercayaan 95%).

Pada model regresi suku bunga krkdit diambil kesimpulan hahwa sccara simultan
faktor-faktor besarnya suku bunga simpanan, besamya joan to deposit ratio (LDR), besarnya
rasto higya operasional dengan pendapatan operasional { BOPO), besamyva suku bunga pasar
kredit, banyakoya kompetitor di wilayah kerjg BPR, banyaknva permohonan kredit, dan suku
bunga Serfifikat Bank Indonesia (SBI), berpengaruh terhadap pembentukan suku bunga kredit
BPR. Sedangkan secara parsizl, berdasarkan uji-l. diperoleh hasil babwa variabel besarnya
suku bunga pasar kredit, banyaknya kompetitor di wilayah kerja BPR. banyaknya
permohonan kredit, dan suku bungi Sertifikat Bank Indonesia (SBI} sccars siznifikan
berpengaruh terhadap pembentukan suku bunga kredin BPR, masing-masing pada taral
keparcayaan 99%, 95% 99% dan 99%,
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ABSTRACT

This research was conducted to attain two main purposes, namely having deseription
about the rural credit bank's (Bank Perkredfan Rakyat/BPR) interest rate and examining
factors that influence the determination of interest rate, both deposit and loan rate, eapecially
for the case of BPR in the ex-residency of Besuki - East Juva, The primary data was gotien
directly from samples of BPR which chosen purposively (purpasive sampling), while the
secondary data was golten rom Bank Indonesia Jember.

The analysis of descriptive statistics was uscd to know the description abou! BPR's
mterest e, while the analysis of multiple regression was applied 1o examine the hyphotesis as
stated in this research. In the case of BPR, the findings show that;

(1} The highest nterest rate of depasit was found at time deposit (simpanan deposite} and the
highest inferest rate of loan was found at capital working credit/loan (kredit modal kerja);

12} The result of calculation and examination of hypothesis statistically have been obtained a
conclusion that the factors such as the number of accepted fund, judgement or assessment
of bank to s interest rate of deposit which they will quoted in the next peniod. the level of
difficulty of bank in mustering fund, inflation number, interest rate of market of deposit and
rate of interest program governmental guarantes for depasit, having an effect on to forming
of rate of interest of deposit BPR simultaneously, While partially, pursuant 1o i-test
obtained result that only variable of judgement or assessment of bank which significantlv
have an effect on and have relation to the change of interest rate of deposit { at level of
beliel 25%);

{3) From the regression model of credit interest rate can be taken a conelusion that factors,
such as level of rate of interest deposit, level of loan to deposit ratio { LDR), level of ratio
of operating expenses with operational earmings { BOPQ), level of interest rate of credii
market, to the number of competitors in  working region BPR. the number of credi
application, and ' interest rale of Indonesia Bank Certificate ( SBL), having an effect on 10
forming of inlerest rate of credit BPR simultaneously. While by partially, refers 1o the 1-
test, obtained a resull that variables level of interest rate of credit markel, the number of
coimpetilors in working region of BPR, the number of credit application, and inlerest rale
of 5BL sigmficantly have an effect on to forming of interest rate of credit BPR (each ai
belief level 99%, 95% , 29% and 99%)
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BAR | | erERErmS
PENDAHULUAN B e

1.1, Latar Belakane Masalah

Bismis perbankan merupakan salah satu jenis usaba vang bergerak dalam bidang
keuangan, Sesuai denpan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana
telab diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 (Bab 1, Pasal 1, Ayat 2), kegiatan
utama usaha i adalah menghimpun dana dar masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau pinjaman. Aktivitas menghimpun dana dan
masvarakal atay yang discbut juga dengan istilah  funding dilakukan dengan cara membels
duna dari masyarakat uas. Setelah memperoleh dana dari masyarakat, maka oleh bank dana
terschut diputarkan atau dijual kembali ke masyvarakat, vang dikenal dengan istilah fending.

I*ada saat ini hisnis perbankan berada dalam kondisi persaingan yang sangat ketat, Untuk
dupat menang dalam persaingan itu, schuah bank periu menyusun strategi yang tepat dalam
merencanakan dan memanfsatkan  sumber daya yang dimilikinva. Salah satu Kunc
keberhasilan bank dalam bidang junding dan lending adalab terletak pada kemampuannya
dalam menetapkan strategi tingkat suku bunga stau lebih dikenal dengan istilah FPricimg
Stratezy (Jaeroni, 2001:1). Penetapan strategi tingkat suku bunga baik untuk lending maupun
funding akan membaws dampak secara langsung terhadap biaya dan sekaligus akan berkanan
pula dengan keuntungan dari bank bersangkutan.

Secara teoritis, besarnya suku bunga suatu bank pada waktu tertentu adalah hasil saling
pengaruh antara penawaran dan permintaan dana di pasar (Bank Indonesia, 20000 6). Hal mi
didasari atas pemikiran balwa suku bunga adalab harga, schingga sebagammana harga-harga
lainnya, pembentukannya tergantung kepada interaksi amtara kekuatan permuntaan dan
penawaran di pasar. Dalam hal ini vang melakukan penawaran adalah unit ekonomn yang
kelehihan dana (sweplus spending units) vaitu para nasabah penyvimpan (fredifur), sedangkan
pihak yang melakukan permintaan adalah unit ckonomi yang kekurangsn Gaa cdefion
spending wnif) vaitu nasabah peminjam (debiter). Kesepakatan antara penawaran dan
permintaan secara ideal akan menghasilkan keseimbangan tingkal suku  bunga pasar yang
dileehendal: oleh kedua belah pihak.
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Namun dalam  kenyataannta, kondisi ideal tersebut jarang  dijumpar dalam pasar
simpanan dan krednt perbankan. Scjauh i proses terbentuknya suku bunga baik simpanan
maupun kredit lebih banyak ditentukan olehihak bank dengan mengacu pada fakior-faktor
intemainya seperti besarnva dana yang  dimiliki, besamya  biava operasional, marein
Keuntungan vang diinginkan dan frend suku bunga pasar yang berlaku pada saat iiw. Walaupun
biasanya kesepakatan mengenai kemungkinan adanya perubahan suku bunga telah disebutkan
dalam perfanjan antura bank dan nasabah, namun seringkali Gjumpai bahwa dengan alasan
tertentu, bank secara tiba-tiba harus menaikkan atau menurunkan suku bunga simpanarnnyi.
Eila yang terjadi adalah peningkatan ngkat suku bunga simpanan, nampaknya pihak nasabah
simpanan yang akan diuntungkan. Namun kebijakan in tidak jarang pula ditkutl dengan
berbagal kemungkinan bank untuk meningkatkan suku bunga kreditnya kepada nasabah.
Dralarn hal ini tentunya pihak nasabah pimjaman vang diruetkan,

Scbagai bagian dari sistem perbankan nasional, Bank Perkreditun Rakvat (BPR) tidak
terlepas dari aktivitas dalam menentukan sirateg) penetapan tingkat suku bunga baik simpanan
maupun kredit yang diberikan. Dalam hal ini, BFR harus memperhatikan berbagai faktor baik
iternal maupun ckstemal yang mempengaruhi besar atau kecilnya suku bunga yang akan
ditetapkan. Di samping itu, manajemen BPR dihadapkan pula pada berbagai alternatif uniuk
memilih sistem perhitungan bizya dana serta mengatur penyaluran harga kredit sesuai dengan
kondizsi banknya masing-masing, ataupun kondisi debitur,

Berdasarkan kenyataan di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui deskripsi
‘gambaran suku bunga, baik suku bunga simpanan maupun suku bunga kredit, serta fakior-
lakior yang mempengarubi pembentukannya di lingkungan BPR. Melalw penelibian 1m, di
satu pihak, BPR secara sistemabtis dapat mengetahui ukuran-ukuran alau patokan-patokan
yang jelas dalam menentukan kebijakannya mengenai suku bunga vang diberikan sehingga
dapat bersang dengan baik, sementara di pikak lain nasabah sebagai mitra usaha tidak

dirugikan dan mempunyal pemahaman yvang baik terhadap kebsjakan suku bunga bank.

1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dipaparkan, maka permasalaban vang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah ;
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Bagaimana gambaran suku bunga simpanan dan suku bunga kredit yang diberlakukan di
BPR 7 .

Apakah faktor-faktor banvaknya dana yvang ditenma, Judgement atan penilaian bank
terhadap tinggi rendahnvs suku bunga simpanan yang diberlakokan, penilaian bank
terhadap tingkat kesulitan dalam menghimpun dana, angka inflasi, suku bunga pasar
simpanan dan suku bunga program penjaminan pemerintah atas simpanan masyarakat,
herpengaruh terhadap pembentukan suku bunga simpanan BPR 7

Apakah faktor-faktor besarmya suku bunga simpanan, hesarnya loan (o deposit rotio
(LDR), besarnva rasio biaya operasional dengsn pendapatan opcrasional (BOPO).
besarnva suku bunga pasar kredit, banyaknya kompetitor di wilaysh kerja BFR. banyaknya
permohonan kredit, dan suku bunpa Serifikat Bank Indonesia (SB1), berpengaruh terhadap
pembentukan suku bunga kredit BPR 7

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan penyusunan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan :

Uniuk memperoleh gambaran mengenai suku bunga simpanan dan  kredit yang
diberlakukan oleh BPR
Untuk memperoleh pengetahuan vang mendalam  mengenai  pengaruh faktor-faktor
banyvaknya dana vang diterima, judgement atau penilatan bank terhadap tinggt rendahnya
suku bunga simpanan vang diberlakukan, penilaian bank terhadap tingkal kesulitan dalam
menghimpun dana, angka inflasi, suku bunga pasar simpanan dan suko bunga progrmn
penjaminan pemerintahl atas simpanan masyarakat terhadap pembentukan suku bunga
simpanan BPR.
Untuk mengetahui apakah faktor-faktor besamya suku bunga simpanan, besamya [oan fo
deposii ratio (LDR), besamya rasio biaya operasional dengan pendapatan aperasional
(BOPO), besamya suku bunga pasar kredit, banyaknya kompetitor di wilayah kerja BFR
banyaknyn permohonan kredit, dan suku bunga Sertifikat Bank [ndoncsi (SBI)
be mengaruh terhadap pembentukan suku bunga kredit BPR


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I.4 Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai desknpsi suku Qunga dan Takior-fakior yang mempengarubinyva

paila bank perkreditan raloyat ini dibarapkan bermanfaat bagi beberapa pihak. vaitu :

|

]

Bagi para akademisi, penelittan ini dapat digunakan untuk  pengembangan  thnu
pengetahuan

Bagi para praktisi perbankan, hasil penelitian ini merupakan informasi sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan pengelofaan bank, khususnva di BPK.

Bagi pemenintah, hasil penelittan ini dapat dijadikan masukan dalam  pengambilan
keputusan dan kebijokan mengenai pengembangan perbankan di Indonesia, khusuznyva
BPR.

Bagi masyarakal umum, hasi] yang diperoleh dari penelitian ini dapatl dijadikan sua
pengetahuan dan pemabaman mengenal mekamsme pembentukan suku bunga nerhankan
vang scsungguhnya,

Peneliian imt juga dapat menambah khasanah thmu pengetabusn pada bidang 1bmu
manajenen keuangan khususaya perbankan, yaitu mengenal kebijakan suku bunga, serta
masukan bagi peneliti-pencliti vang berkeingiman untuk melakukan kajian pada bidang

Viarg Sama.
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11 LANDASAN TEOI
211 Suku Bunga Bank dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhing a
Suku bunga bank dapat diartikan sebagai besaran balas jasa yang harus dibayar kepada
nasabah kreditur atau harga yang harus dibayvar oleh nasabah debiiur kepada bank. Dalan:
kewiatan perbankan terdapat dua macim suku bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu :
|- Suku bunpa simpanan, vaiu bunga yang dibertkan sebagal rangsangan atau batas jasa bag
nasabah yang menyvimpan vangnya di bank, Bunga simpanan merupakan harga vang harus
dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh adalah jasa giro, bunga tabungan dan

Bunga L]n..'1'l-=‘r5'itl:l

[-\J

Suku bunga pinjaman, vaitu bunga yang diberikan kepada para peminjom atau harga yang
harus dibavar oleh nasabah peminjam kepada bank, Schagai contoh adalah bunga kredit
(Kashmir, 2000:122),
Kedua muacam suku bunga in merupakan komponen utama fakior biaya dan pendapatan hagi
bank. Suku bunga simpanan merupakan brayva dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah
sedangkan suku bunga pinjaman merupakan pendapatan vang diteima dan nasabah. Baik
suku bunga simpanan maupun suku bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi
saty sama laimmva, Sebagai contoh seandainva suku bunga simpanan tnggi, maka olomats
suku bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya

Seperti dijelaskan di atas bahwa untuk menentukan besar kecilnya suku bunga
simpanan dan pingaman sangat dipengaruhi oleh keduanya, artinya baik bunga simpanan
maupun pinjaman saling mempengaruhi di samping faktor-faktor lamnya. Faklor-faktor utama
yang mempengarubi besar kecilnya penetspan suku bunga baik simpanan maupun kredi
adalah schagai berikut {Kashmr, 2001:123) :
#. Kebutuhan Dana

Kebuhan dana berkaitan dengan banyaknya sumber dana yang dibimpun oleh bank
Apabils hank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang

dilakukan oleh bank agar dana tersebul cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga
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simpanan. Peningkatan bunga simpanan sccara olomalis akan pula memngkatkan bunga
pinjaman. MNamun apabila dana vang ada banyak, sementara permobonan pinjaman sedukit
maka bunga simpanan akan tumn,
b, Komposisi lenis Danag

Masing-masing |enis dana mempunyal struktur biaya yang berbeda satu sama lam.
Suatu bank dengan komposisi jenis dana vang berasal dan deposito, sertifikat deposito, giro
dan labungan akan menghasilkan perhitungan biaya yang relatf lebih tnggi dibandingkan
dengan bank vang memiliki komposisi jenis dana yang hanya berasal dan deposito atauw
tabungan saja
¢, Volume atau Jumlah vana

Volume dana vang semakin besar akan mengakibatkan cost af borrowing semikm
besar pula, tetapi di s151 lain blava everfead-nya akan semakin kecil untuk tap Rupiah dana
vang dihimpun. Jadi apabila dihitung dan cost of money, maka dengan volume dana yang
besar akan menghasilkan biava dana {cost of sorey) vang semakin keei] dan sebaliknya
d. Tingkat Suku Bunga di Masyarakat atau Pasar

Suku bunga yang berlaku di masyerakat/pasar selalu berfluktuas: bak di negara kita
maupun di negara maju lainnya. Tingkat suku bunga yang terjadi di masyarakan ini tentu akan
mempunyal pengaruh langsung terhadap tinggi rendahnya hiaya dana bank. Cost of borrowing
ini merupakan komponen variable cost terbesar struktur suku bunga bank.
e. Biaya Operasional dan Biaya Dana

Dalam melakukan setisp kegiatan setiap bank membutuhkan berbagal sarana dan
prasarana baik berupa manusia maupun alat. Penggunaan sarana dan prasana i memer|ukan
sejumlah biaya vang harus ditanggung bank scbagmi biava operasional. Biaya operasional
merupakan biaya :;':mg, dikeluarkan oleh bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya im
terdini dari biava gaji pegawai, biaya administrasi, biaya pemelibaraan dan aya-biaya
farnnva.

Di samping biaya operasional, dalam mencntukan suku bunga, bank perlu juga
memperhitungkan biayva dana, baik ite dalam pengertian cosr of furnd mavpun cost af maney.
Riaya dana ini merupakan total biava yvang dikeloarkan oleh bank untuk memperolch dana

simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposiio.
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. Target Laba yang Diinginkan

Perkembangan usaha bank tergantung dan beberapa hal. Diantaranya adalah
kemampuannya dalam menghasilkan laba (rentabilitas). Laba bank diperoleh dart selisih
antara pendapatan dan biaya, Oleh karena itu, penctapan besamya laba akan tergantung pula
dan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dan berbagm sumber penanaman
dananya. Tidak hanva berasal dan kredit saja, bisa juga berasal dari pengalokasian dana
lainnyva. Namun demikian, berkatan dengan suku bunga, penetapan target leoa akan
mempenganihi pula besar kecilnya suku bunga bank, vaitu jika laba vang dunginkan besar
maka suku bunga kreditnya akan ikut besar dan sebaliknya,
g. Persaingan

Persaingan berkaitan erat dengan jumlah kompetitor vsaha pada bidang sama vang
mempercbutkan sasaran pasar vang sama pula. Dalam memperebutkan dana simpanan
misalnya, maka disamping fakior promosi, vang paling atama prhak perbankan harus
memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk suku bunga ssmpanan rata-rata 16%, maka jika
hendak membutuhkan dana cepat schaiknya bunga simpanan dinaikkan & atas bunga pesaing
Namun schaliknva untuk bunga pinjaman harus berada di bawah bunga pesaing.
h. Risiko Usaha

Hampir pada sctiap jenis usasha mengandung nsike. Besar atau Kecilnya risiko vang
dimiliki olch suatu jenis usaha dapat diidentifikasi dari sifat, lama, prospek usaha dan lain-
lain. Bagi bank, faktor risiko vsaha ini perlu diperhitungkan dalam penectapan suku bunga
kreditnva. Semakin rendah risiko usaha tentu suku bunganya akan lebih murah dan schaliknya
pada usaha dengan risiko vang tinggl suku bunga kreditnya pun juga ichih tinggr.
1. Mutu Pelayanan

Para pengusaha atau nasabah dalam menjalankan kegiatannya selalu berharap akan
memperoleh kepastian. la berani membayar lebih mahal untuk memperoleh kepastian tersebut.
Hingea tidak jarang scorang nasabah bersedia membayar suku bunga yang lebih tinggi apabila

keputusan kreditnya dapat diputuskan saat itu juga.
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2.1.2. Pengaruh Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Suku Bunga Program

Penjaminan Simpanan Terhadap Pembentukan Suku Bunga Perbankan

[31 Indonesia, Bank Indonesia selaku otoritas moneter memiliki SB1 schagai instrumen
utama yvang digunakan dalam operasi pasar terbuka. Penjualan 581 oleh Bank Indonesia yang
dilakukan serminggu sekali melalui lelang, beriujuan untuk memenuhi target hase money yang
tclah ditetapkan. Bila Bank Indonesia mgin mengurangs likuiditas pasar maka jumlsh
penawaran dan pesena lelang SBI vang diambil Icbih besar daripada juinlah SBl yang jatub
tempo, meskipun itu berarti dapat memmgkatkan rata-rata tertimbang tngkat diskonto 581
sehahknya hila Bank Indonesia ingin memperlonggar likuiditas pasar maka jumlah penawaran
dart peserta lelang SBI yang diambil lebih kecil danpada jumlsh 5Bl yang jash tempo
sehingga rata-rata lertimbang tingkat diskonte SBI vang diterhitkan akon menurun. Sélam
SBI, Bank Indonesia masth memilik instramen lain berupa intervensi i pasar uang antar bank
rupiah (mtervens: Tupiah). Intervenst rupiah didakukan untuk membantu pencapian arget
fase money vang telah ditetapkan apabila hasil lelang 5Bl udak dapat memenuhi target
tersebut, sekahgus untuk melakukan pengendalian moneter hanan di pasar uang antar bank.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bond dan Kurmniat (1994) menunjukkan bahwa
selain suku bunga intemasional, tingkat diskonto 3Bl juga merupakan faktor penting dalam
pembentukan suku bunga di Indonesia. Peningkatan diskonto SBI akan segera direspon oleh
suku hunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB). Respon dar suku bunga deposito terhadap
perubahan tmgkat diskonto SBI1 baru muncul setelah 7-8 bulan, sedangkan respon suku bunga
kredit baru terjadi setelah 8-9 bulan, Faktor lain yang juga berpengaruh dalam pembentukan
suku bunga di Indonesia adalah kondisi likuiditas vang tercenmin pada suko bunga PLIAR
dalam jangka pendek. Sejak knsis moneter pada pertengahan tahun 1997, peranan 581 dalam
menentukan tingkat suku bunga di Indonesia menjadi semakin besar. Di tengah-tengah kondisi
fungsi intermediasi perbankan yang tidak berjalan, 5Bl menjadi alternatif utama jika bukan
satu-satunya tempat bagl perbankan untuk menanamkan likuiditas vang dimilikinya. Dalam
kondisi seperti itu, sctiap perubahan pada suku bunga SBI aksn scgera direspon olch suku
bunga PUAR dan suku bunga deposite. Selain ite pula, sejak diberlakukannya program

penjaminan simpanan olch pemenntah, suku bunga maksimum penjaminan terschut juga
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mienjadi salah satu patokan bagi perbankan uniuk menetapkan suku bunga deposito vang akan

diberikan kepada para deposannya.

2.1.3. InfMasi dan Suku Bunga

Hubungan inflasi dengan tingkat suku bunga dapat dianalisa dengan menggunakan
teori Keynes, yaitu teon yang menjelaskan mengenai motif orang memegang wvang, Motil
orang remegang uang menurut Keynes ada tiga yaitu motif transaksi, bernjaga-jaga dan unuk
spekulasi, Untuk tajuan transaksi, vang dapat digunakan untuk membell barang-barang dan
jasa vang dimgimkan. Untuk benaga-jaga, uang berguna dalam menghadapi masalab-masalah
vang timbul di masa yang akan datang. Sedangkan untuk tujuan spekulasi umumnya berkaitan
dengan penentuan pihban, yaitu memegang vang socara tunal alau menggunakannya uniuk
membeli sural berharga, sehingga motif spekulasi lebih banyak ditentukan oleh tingkat bunga.

Adanya motl spekulasi dan masyarakat menimbulkan mflasi. Im secorn langsung
berhubungan dengan penetapan tngkat bunga bank. Apabila tngkat bunga bank tinggl, maka
masyarakat akan berbondong-bondong menyvimpan uwangnya dengan  harapan  akan
memperaleh keuntungan di masa yvang akan datang. Sebalikiya apabila tingkat bunga rendah
maka jumlah wang yang beredar akan meningkat schingga akan terjadi inflasi. Menurut
keynes, perubahan jumlah vang beredar akan merubah tingkat bunga. Bila jumlah uang
beredar bertambah maka permintaan vang untuk spekulasi bertambah sebaliknva apabila
jumlah vang beredar turun maka permuniaan vang untuk spekulasi akan turun, Perubahan atau
pertambahan dalam jumliah vang beredar (yang selanjutnya menimbulkan inflasi) akan
menambah pang vang digunakan unuk spekulas:i sehinggza tingkal bunga akan lurun.
Pengurangan jumlah vang beredar (berari menckan inflasi) akan mengurang) penggunaan

uang uniuk spekulasi dan sebagai akibatnya tingkat bunga akan naik (Sukirno, 1985:247.251)

Z.1.4. Suku Bunga Bank
a. Suku Bunga Simpanan

Suku bunga simpanan yvang ditawarkan (quored) oleh bank adalah suku bunga nominal.
Bagi nasabah penyimpan, yang lebih penting adalah suku bunga il yang diperoleh dan dana

yang ditanomkan di bank. Dalam modcl, dapat dilithat bahwa (Sihombing @ 1990: 8) :
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Ap Ap
t||=i-r+ e 'i!1 g ] ']]
P p ’

dimana : 1, = tingkat bunga nommal , 1, = tingkal bunga kil

Ap
_______ = pengaruh inflasi
P
Ap
Iy {+=-----)= hubungan antara suku bunga rmil dengan tngkat inflasi (yang karena tdak muteriil
P bizsunva diabaikan)
Apabila model tersebut di atas disederhanakan dengan mengabaikan  pengani
i
N j wange relatif kecal, maka ;
n
Ap
I =1 [P———
P
Ap
FE SR = O {2}

Umumnya variabel Ap/p = 0, dan suku bunga nominal lazimnya lebih tinggi daripada suku
bunga riil, karena suku bunga riil adalah suku bunga nominal seielah dikurangi pengaruh
kenaikan hargadinflasi, Pengaruhnya adalah apabila suku bunga nominal yang diberlakukan
bank tetap, scdangkan inflast mengalami pemingkatan, maka suku bunga riil yang diterima
dan dirasakan oleh deposan akan menjadi semakin kecil. Kondisi ini akan memicu bank uniuk
meningkatkan suku bunga vang berlaku saat i, karena deposan mengimginkan adanya
penerimaan suku bunga nil yang lebih besar pula.

Lebili lanjut, nasabah penyimpan pada wakiu menanamkan uangnya akan
mempe: kirakan suku bunga ex ante, sementara hasil bunga yang didapatkan dan penanaman
dananya tersebut adalah suku benga ex poast, Yang dimaksud dengan swkue dinga ex anle
adalah suku bunga yang dibarapkan oleh nasaball penyimpan dengan mengacy pada harapan

vang lebih baik di masa depan, sedangkan sukn bunga ex post yang diterima oleh nasabah
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adalah stk brenga ex ante yang telah dipengaruhi dari berbagai faktor, misalnya inflasi dan
indikator ckonomi. Sehingga, suku bunga ex ante tdak sama dengan  suku buwiga ex post
karena faktor-faktor lain atau karena dalam kenvatasnoya, besarnya kocfisien fakior yang
mempengaruhi model persamaan (1) di atas tidak sesual dengan vang dipedkirakan semula,

Apabila  persamaan (1) dillhar pars deposan dan seg bank  schaga tempat
menpanamkan dananya yang dapat sajn bank yang dimaksud bangkruy, maka suku bunga
nominal yang dipedhitungkan nasabah penvimpan tergambar dalam model sebaga beriku
(Sthombing, 19490 : 9}

o T +k {3}

dimana : k= defalt premium

Defardt premium yang dimaksud perlu diperhitungkan nasabah penyimpan apabila
vang bersanghutan menanamkan wangnya & bank-bank nasional, baitk muilik pémernmtah
maupun swasta, mengingat kasus-kasus bank nasional dan bank perkreditan rakyal yang
manajemennys terpaksa diambil alih eleh pemernntah ataupun karena bankrut.

Dalam funds management, hubungan antar tingkal bunga pada berbagai jangka wakiu
perlu diketabon dengan baik. Hubunean im disebut sebasai ferm strciure of inferest rofe

vang apabila dilukiskan dalam gambar dischut dengan weld cwrve.

Interest Rates
Long-Term
High-Yield
Short-Term
T Low-Yicid
Maturity
—" : g N
L Cambar 2.1: Yield Crrve

Sumber ; Sthombing, 19%0 : 10
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Yeeld curve yvang dimaksud dapat berbentuk menaik, horisontal ataupun menurun, seperti
dalam gambar 2.1 di atas, Yeedd cerve yang menmk terjadi apabila suku bunga jangka pendek
lebihy rendah danpada suku bunga jangks panjang, weld curve yang horisontal terjadi apabila
suku bunpa jangka pendek dalam tingkat yvang sama dengan suku bunga jangka panjang,
sedangkan yvield curve yang menurun terjadi dalam keadasn yang berlawanan dengan vield
eurve yang menaik. Yang periama terjadi dalam keadaan recovery dan prospertiy, yang kedus
dalam keadaan normal. sedangkan vang terakhir disebutkan terjad dalam keadaan depresd dan
FESEST

Bagr nasabah penvimpan, pengaruh gejolak dan arah suku bunga harus diperhatikan
pula, karcna dalam keadaan ekonomi vang terbuka setiap gejolak suku bunga vang terjady d
luar negert akan mempengaruhi  suku bunga dalam negeri. Apabila hank-bank di Amerika
atan i Jepang menaikkan suku bunganva, hal tersebut hars diperhitungkan pennlik vang
schagur appornity cast atas simpanannya yang ditanam di Indonesia dalam bentuk rupiah.

Dengan memasukkan risiko suku bunga tersebut ke dalam model persamaan (3) , maka

diperoleh :
Ap

i-||-|-|I """" 'kIS MI‘
p

dhimana ;

S = {nrevesi rite risk premiuni

Dart penjelasan rerm struciure of inferest rate maupun model persamaan (4] di atas
dapat diperkirakan bahwa tingkat bunga yang terjadi di pasar dipengaruhi pula oleh arah atau
trend suku bunga di masa vang akan datang. Pada model persamaan (4), pengaruh arah atau
trend di masa yvang akan datang lebih banyak ditimbulkan oleh adanya defauli premium (k)
dan interest rate risk premium (S).

Selanjutnyva dalam  struktur suku bunga simpanan, faktor pajak juga perlu
diperhitungkan. Hal im mengingat dalam strukwr suku bunga simpanan, pendapatan bunga
yang diterima oleh nasabah akan dikenakan pajak seperti halnya pendapatan biasa. [ samping

e pajak merupakan kewajiban bank yang harus dibayarkan kepada pemernintah setiap tahun.
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Apabila besarmnya pajak vang dikenakan terhadap simpanan dimasukkan dalam model

persamaan (4), maka didapat :

b= 1 =1 + e +k +8 5]

clirmisana
t = pajak penghasilan (pph)

Pada persamaan (5), dapat dilihat bahwa pajak (1) menjadi fakwor yang dapat mengurang
tingkat suku bunga simpanan vang diterima clch nasabah, Dalam hal ini, apabila tarif pajak
yang diberlakukan tinggi, maka pendapatsn bunga simpanan vang diterima nasabah akan
meryadi keeil, Begitu pula schaliknya apabila tanl pajak vang dikenakan rendsh, maka

nasabah akan menerima pendapatan bunga yang besar.

b.S5uku Bunga Kredit

Pengkajian terhadap suku bunga kredit sangat berkailan erat dengan proses penctapan
suku bunga kredit oleh setiap individual bank. Setiap bank dapat menefapkan suku bunga
kreditnya sesumi dengan tujuan vang ingin dicapal oleh bank vang bersangkutan, serta
berhubungan erat dengan kebijakan yang diumuskan oleh pihak manajemen. Terdapat
berbagai tekmik dalam menetapkan suku bunga kredit yang diterapkan oleh masing-masing
bank. Proses penctapan suku bunga kredit tersebut sesuai dengan keperluan vang dihadapi,
atau harpa mana yang paling cocok dengan situasi dan kondisi vang ada dan bank tersebut
Beberapa teknik dalam menétapkan suku bunga kredit , vaitu { Muljona, 1993 106 )
I Tekmk Cose Plus Pricing

Teknik ini adalah paling sederhana yaitu suku bunga kredit ditetapkan atas dasar biaya
dana ditambah dengan laba vang diharapkan, atou
suku Bunga Kredit = Biaya Dana  Bank + Laba yang diharapkan {6)
Biava dana bank atau cost of fimd (COF) adalah biaya yvang harus dibayar oleh bank uniuk
setiap Rumah dana vang diterima dari masyarakat. Secara lebih teknis, dalam menghitung

brava dana bunk dapat dilakukan dengan dua pendekatan vaitw
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a. Biaya vanabel, meliputs

- Cost of fund )
Biaya Dana
G e e 7
Total Dana

Cast of loanable fund ;
Biava Dana
COLE = s (%]
Total Dana — [ Jl."r.lﬁ.u::lhf.:> Frireed

b, Biava dana atas dasar kensep full cost meliputi 1
Cost of money |
Biaya Dang + Biaya Overhead
COM= oo )
Total Dana

- Cost of harrawing fund .
Biaya Dana + Biaya Overhead
COBF= e (10
Total Dana — Uinfoanable Fund - M.’q* Fied

Sementara laba vang diharapkan merupakan besamya keuntungan yvang diinginkan dari kredit
yang diberikan Besamya laba ini diperoleh dengan menetapkan prosentase tertentu dari nilai
kredit yang dianggap wajar untuk kelangsungan dan menmgkatkan usaha bank.
2 Tekmik Marginal — Pricing

Dalam teknik ind suku bunga kredit yang ada ditetapkan atas dasar marginal-caost.
Aplikast marginal pricing ini didasarkan pada direct cosiing atau variable cositne. Konsep
baaya im sangal cocok digunakan untuk kebijakan penetapan suku bunga kredit dalam jangka
pendek dan terutama digunakan untuk mengatasi kelemahan vang ada pada fill costing dalam
hal kank dihadapkan pada sustu situasi dan kondisi dimana terdapat -
- Persmmgan yang cukup ketal, dan pihak bank memang bernial akan merebul nasabah

diincarmya

- Adanya sumber dana yang menganggur atau lerdapat idle fund yang dimiliki oleh bank

Untuk mengadakan penetrasi pasar
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Selsih antama suku bunga kredit yang dipungut oleh bank dengan biaya variabel disebut
contrinitton margn, dan sclisih amara tofed contribution margin dengan fived cosima discbut
sebagar laba, Penggunasan teknik marginal pncing i sangat kontras dengan full absorption
costing yang beronientasi untuk kebijakan manajemen jangka panjang vang konservatf,
3 Tekmk Non -Cast Pricing

[Dalam berbagai hal terdapat kemungkinan diperolehnya suatu kenyataan bahwa tingki
bunga keedit sudah terbentuk di pasar oleh moekanisme permintaan dan penawaran, Dalam
situast ini mungkin bank vang bersangkutan dapat menetapkan suku bunga kredit i bawah
sisku bunga kredit yang telah dibentuk oleh pasar, tetapt dengan syarat bank terschut bekena
dengan tngkal efisienst vang tingel. Sehingga walaupun suku bunga kreditnya ditumunkan di
bawah harga vang terbentuk di pasar, bank masth dapat menerima suatu keuntungan.

Tetapn sebaliknya tidak mungkin dilakukan oleh swatu bank yang akan menerapkan suku
bunga di atas suku bunga kredit yang telah terbentuk di pasar, Dalam situasi ini masing-
masing bank yang akan memasuki pasar kredit tinggal menyesoaikan suku bunga kraditnya
saja, dan i prhak lain berusaha meningkatkan efisiensi guna memperbesar margin,

4. Teknik Penetration Pricing

Penetapan suku bunga kredit menurut teknik i adalah erat hubungannya dengan
stralegn pemasaran yang ditempuh oleh bank yang bersangkutan. Pada dasamya penetiaiion-
pricing im menggunakan konsep variable costing, dengan maksud menctapkan suku bunga
kredin serendab-rendahnya asal variabfe eosr masth tertuiup untuk dapal merebut pasar
neézabah vang duncamya.

Penctrast pasar dilakukan oleh bank vang bara membuka cabang di suatu daerah untuk
mierehul namthah-n;tsnhuh bank lain yang ada di daerah lersebut yang jumlahnya sangat
terbatas. Setelah nasabah dapat direbut den jasa-jesa bank yang lain dapat pula dipasarkan,
mulailah bank wvang bersangkutan menaikkan suku bunga kreditnya secara bertahap uniuk
menutup kerugian-kerugian biaya tetap vang dikapitalisir, Selain daripada i, penetration
pricing ini juga dapat digunakan uniuk meningkatkan volume kegiatan se opimum mungkin
dalam rangka menckan biaya tetap semimimal mungkin, hingga demikian dibarapkan akan

dapat dipercleh haya vang serendah-rendahnya.
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5. Tekmk Skinming - Pricing

Pengpunaan teknik ini berbeda dengan peretration pricing, Dalam konsep ini untuk
memasarkan kredit dan bank vang bersanglkutan suku bunga kredit tidak ditetaphan semurah-
murahnya, tetapr sebaliknya pada tingkat suku bunga kredit justro yang relatif lebih tingui
Mengapa demikian mungkin bank wang bersangkutan memang mampu  memberikan
jasa/pelayanan yang jauh lebih baik dengan meggunakan teknologi canggih, sehingga dapal

merebut kepuasan para nasabah yang memerlukan kredit

11.5. Pembentukan Suku Bunga Bank
Pengelola sctiap bank melakukan wsahanva dengan wjuan untuk memperoleh
keuntungan ckonomis, Keuntungan ekonomis adalah pendapatan dikurang dengan biaya-
biaya ekonomis yang di dalamnya telah terkandung biava-biaya vang bersifat eksplisit
maupun implisit (opgortuedity cost). Apabila diasumsikan satu-satunya sumber penghasilan
bank adalah dari pendapatan bunga kredil, maka jumlsh pendgpatan bunga sustu hank,
misalkan bank A, dengan tingkat suku bunga tertentu (r o) dan total kredit yang disalurkannya
selama satu persode {1, ) adalah sama dengan (Bond dan Kurniati, 1994 ) ;
TRa=ryxL, (1
[ sisi biaya terdapat tiga golongan bisya vang harus dipikul oleh setiap bank, yaitu:
biaya bunga atas total simpanan masyarakat selama satu periode dengan tingkat suku bunga
tertentu (rp x D), biaya pelayanan kepada deposan (Cy ), dan biaya penyaluran kredit (Cp ).
Dengan demikian maka total biaya operasi (TC,) bank dapat dinvatakan dalam persamaan
sehagar benkut;
TC 4 ={rp 2D JHC ) (123
Sebagaimana jenis usaha lainnya, keuntungan ekonomis suatu bank merupakan selisih
antarz total pendapatan dan total biaya ckonomisnya. Berdasarkan persamaan (11) dan (12) di
atas maka keuntungan ekonomis Bank A dapat dinyatakan dalam persamaszn berikut:
TRA-TCa=trexLaMrpox Dy #Cp+C (13}
Apabila diasumsikan bahwa pasar dalam keadaan persaingan sempurna. maka suku
bunga pasar ditentukan oleh interaksi antara penawaran dan permintaan di pasar. Pada pasar

vang bersming sempums, lerdepat banyak nasabah (debitur dan deposan) dan banyak bank
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vang masing-masing tidak dapat mempengaruhi tingkat suku bunga pasar, Peara deposan
memandang bahwa tidak ada perbedasan amara menyimpan deposito di saw bank
dibandingkan dengan bank lainnya, artimya bank-bank vang ada dianggap homogen.

Untuk memaksimumkan kcuntungannya sctiap bank harus memutuskan berapa jumbah
deposito masyarakal yang harus diserap dan berapa jumlah kredit yang harus disalurkannya,
Bank akan berupaya menank deposito masyarakat dan menyalurkan kredit sampar jumlah
tertentu dimana pendapatan marjinal yang didapainya dari bunga pinjaman yang disalurkan
fre b sami dengan biaya marjinal yang harus dipikulnya sehubungan dengan bunga deposito
{rp) ditambah biaya oeperasinya vang ferdin dan biaya pelayanan kepada deposan (MCp ) dan
hiava penyaluran kredit kepada para debitur (MC). Dengan demikian biaya marjimal Bank A,
duapat dinvatakan dalam persamaan bertkut:

MCy = mptMCp+MC | (14
Kondisi keuntungan maksimiim akan lercapal pada saat

rp = rp* MCp+ MO atau rp = - (MCptMC, ) (15}
dimana 1| adalah pendapatan marjinal (MR).

Persantaan (15) menyatakan bahwa, apabila Bank A ingin mencapal Ungkat impas atau
break event point maka jumlah bunga vang harus dibayamya kepada deposan hanis sama
dengan jumlah pendapatan bunga yang diterimanya dikurangy dengan biayva-biaya operasi.
Selanjuinya pada saat MR=MC, bank dapat mencapai utik optimal atas keuntungan yang
diinginkan. Namun pada umumnya keondisi ini sulit entuk dicapai, karena dalam pasar
persaingan sempumna baik bank mavpun deposan tdak dapat mempengaruhi suku bunga pasar
maka kurva pendapatan marjinal dan kurva biaya bunga marjinal (Maevginad Interest Expense )
adalab horizontal. Mamun demikian, semakin besar dana masyarakat vang diserap dan
semakin besar kredit yang disalurkannya maka biaya operasi yang harus dipikul ofch bank
akan semakin meningkat pula. Dengan demikian kurva biaya marjinal bank (MC) akan
herslope positif dan kurva pendapatan marjinal bersih (NMRE = —{({MCp+MC()) akan

berslope negalif,
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Dari gambar 2.2 terlithat bahwa perubahan pada subu bunga kredit skan menyebabkan
bank A bergerak scpamang kurva MO hingga mencapal satu tink keuntungan maksimur .
yaitu bila MC=MR. Titk-tutik di sepanjang kurva MC menggambarkan kombimasi antara suku
bunga dan jumlah kredit yang disalurkan menuju tercapainya keuntungan maksimum. Dengan
demikian kurva MC dapat juga dikatakan sebagai kurva penawaran kredit oleh bank A.
Ciambar 2.3 menunjukkan bahwa penurunan suku bunga deposito akan menyebabkan kurva
NMR berpotongan dengan kurva MIE pada kuantitas deposito yang lebih besar, Semakin
rendah suku bunganya, semakin besar jumiah simpanan masyarakat berbentuk depogito
berjangka vang duminta oleh bank A kepada masyarakat. Sebaliknya apabila suku bunganya
meningkat, maka jumlah permintaan bank A akan menurun Dengan demikian kurva NMR
dapat dikatakan sehagai kurva permintaan deposito berjangka oleh Bank A

. mNMR I,
MOl MOy i,/
| PR =1
D
i =L § =
Ciambar 24: Kesemmbangan di Pasar Kredit Crambar 2.5: Kessimbangan di Pasar Deposiio

Sumber  Bank Indonesta , 2000 ; 10 Zumber ; Bank Indonesin, 200 - 10
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Uintuk memperoleh kurva penawaran pasar pinjaman (L) dan kurva permintaan
deposite berjangka (D), dilakukan penjumighan horizontal terhadap kurva penawaran dan
permmntaan dart seluruh bank yang ada. D4 pasar pinjaman, semakin tingei suku bunga pasar
miak akan semakin kecil permintaan kredit oleh masvarakat, sehingga kurva permintasn pasar
kredit berslope negatif, Sebaliknyva di pasar deposito, semakin tinggi suku bunganya semakin
bisar kusntitas deposito berjangka yang ditawarkan oleh deposan. Dengan demikian kurva
penawaran pasar deposito berslope positif (lihat gambar 2.4 dan 2.5).

Liewellyn dan Hefferman (19%6) mengpunakan sudut pandang vang agak herbeda
dalam menjelaskan penentuan suku bunga bank, yakni dengan mienggabungkon kurva
penawaran deposilo oleh nasabah dan kurva permintaan kredit oleh debitur {gambar 2.6).
Kurva peromntaan kredit berslope negatif, vang bermakna bahwa semakin rendah tmgkat suku
bunga maka semakin besar jumlah kredit vang diminta, Sedangkan kurva penawaran deposito
oleh nasabah berslope positif, yang bermakna bahwa semakin tinggi suku bunga yang

dihenikan bank semakin besar jumlah deposito yang ditawarkan oleh nasabah.

Imtzrest Rares

K Bupply for Deposits

£ A \\
Demaned for loans

NN
0

Pn. FI.I I-"l\.| Er'lpr-l‘h-\.lt ‘Laoans

Crormibar 2 60 Penpwaran dan Permimtaan Kredit
Sumber | Bunk Indonesia, 200480 : 10
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Pada saat tingkat suku bunga pada r; , permintaan terhadap kredit adalah sebesar 0Py,
sementara  jumlah  penawaran  deposito adalah sebesar OF, schingga terjadi kelebihan
permintaan {excess demand) lerhadap kredit sebesar PPy, Kelebihan permintaan kredil im
akan menimbulkan insentif atau dorongan lerhadap ry ke arah peningkatan menuju pada 1tk
ire ). Sementara itu, di sist lain pada szat tingkat suku bunga berada pada rs, terjadi kelebihan
perawaran (ercess supply) deposito sebesar PPy, maka akan menimbulkan msentil atau
dorongan vang menvebabkan r: mengalami penurenan menuju titik ne seperti halnya pada
pergerakan r. Dinamika pergerakan rp dan rx dengan arsh vang berlawanan ini pada akhimya
dapat menyvebabkan tngkat suku bunga berada pada satu ik keseimbangian atau  equilebriam
imterest pate (rg) (lihat gambar 2.6).

Dengon demikian, dapat juga dikatakan bahwa keseimbangan antara permintaan Kredit
dengan penawaran deposito terjadi pada saat tmgkat suku bupea di e . dimana jumiah
deposito vang ditawarkan sama dengan  jumlah kredit vang dinunta vaitu sejumlah OPg. Pada
titik keseimbangan int bank akan memperoleh marjin nol, karena suku bunga kredit vang
diberikan sama dengan suku bunga deposito yang harus dibayarkan. Uniuk memperoleh
keuntungan bank harus menetapkan suku bunga vang lebih tingei untuk kredit dan pada suku
bunga deposito. Misalkan suku bunga kredit adalah r; sementara suku bunga deposite adalah
ri. Permintasn kredit dan penawaran deposito akan sama-sama sebesar 0P dimana tidak ada
kelebiban penawaran maupun permintaan, sehingga bank akan memperoleh magin sebesar
selisih antara r 2 dan rp . Nilai uang dari marjin tersebut adalah sama dengan [(ro-r) Jx0P Latau
scluas daerah 1y CB vy, Sehisih antara suku bunga deposito (ry) dengan suku bunga kredit (r2)
disebut juga marjin suku bunga {teferest rare margin). Bank sebagai lembaga mtermediasi
membutuhkan marjin tersebut untuk menutupi biava-biaya operasional di luar bava bunga
deposito, biaya m-::r.-rla! (cost of capital ), premi risiko atas kredit, pembayaran pajak, dan
keuntungan vang dimginkan, Setiap peningkatan ketentuan mengenai persyaratan permaodalan
akan memngkatkan bava modal {cost of capeal). Apabila industn perbankan telah mencapai
aptirtem {evel of economics af seale, dimana permmintaan dan penawaran akan konstan pada
Wik kescimbangan, maka setiap perubaban pada cost of capitel akan diteruskan kKepada

debitur melalui peningkatan atau penurunan suku bunga kredit.
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2.1.6. Suku Bunga Kescimbangan Pasar

Dari sudut ekonomi makre, salah saty teori mengenai penentuan keseimbangan umum
tngkal suku bunga adalah loanable funds theery atu teori dana (Bank Indonesia, 2000-3),

Teori ini diawali dengan penjclasan mengenai berlakunyva hukum penawaran dan permintaan
di pasar dana

Bitereal Mabe s
].]| 5|
|-'-T - ':\}:.
4
W —~ "B
Ly
)_.r'
I
: > Loanable Funds
LF [ LF‘

Gambar 2.7 | Keseimbangan di Pasar Dana
Sumber : Bank Indonesia, 2000 : 6

Apabila hukum penawaran (faw of supply) diterapkan dalam pergerakan titik— titik
sepanjang  kurva penawaran {5), maka dan gambar 2.7 dapat dilihat bahwa hubungan antara
tingkat suku bunga (inferest Fares) atau ¢ dan jumlah dana yang dapat dipinjamkan (loarmable
Sund) atan LF adalah searah dan sifin kemiringan pada kurva penawaran ini adalah positif,
yakmi titik-titik hubungan bergerak dan kiri bawah ke kanan atas. Ini artinya pada saat tingkat
suku bunga vang ditawarkan bank kepada para deposan tinggi, jumlah dana vang dapai
dipinjamkan aleh bank akan meningkat,

Di sisd lain, apabila hukum permintaan (faw of demand) diterapkan dalam pergerakan
tik—titin sepanjang  kurva permintaan (D), maka dart gambar 2.7 dapat dilihat bahwa

hubungan antara tmgkal suku bunga {(fmicrest rates) atau @ dan jumlah dana vang dapat
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dipinjamkan {(loarable fund) atau LF adalah tidak searah atau terbalik dan sifat keminngan
pada kurva penawaran ini adalah negatif, :,raln;'ni titik-tittk hubungan bergerak dan kin atas ke
kanan bawah. Hal ind berarti bahwa pada saal tingkal suku bunga vang diminta oleh para
nasabah peminjam rendah . maka jumlah dana yang dapat dipinjamkan akan besar,

Kontradiks: hubungan dan  sifal kenurngan ini mengsyaratkan  kemungkinan
terjadinya kescimbangan antara kurva penawaran dan permintaan. Apabils kurva penawaran
dan permintaan digaburigkan, maka akun tenad: nuk potong antara kedua kurva tersebut yang
dinamakan dengan titik keseimbangan suku bunga pasar atau ekuilibrium (unk A), dengan
timgkat suku bunga sebesar 0, dan jumlah dana vang dapat dipinjamkan sebesar OLF,.

Tingkal kesaimbangan suku bunga pasar akuan terjadi sécara simultan selama kurva
penawaran dan permintaan bertemu & satu fitik. Dan gambar 2.7 di atas juga dapat dilihat
bahwa balk kurva penawaran mavnun kurva permintasn bergerak ke amah kanan.  Kurva
penawaran biasanya bergeser ke kaman {S) ke S;) dan waktu ke wakiu, misalnya karcna
adanya peningkatan pendapatan, sedangkan kurva perminiasn biasanya berpeser ke Kanan (D
ke ) karena adanyva perumbuban 4 pasar dan perkembangan teknologi. Lebib lanjut,
gambar tersebut memperlihatkan pula bahwa jika pergeseran kurva permintaan lebih besar
daripada pergeseran kwrva penawaran maka akan terjadi penimgkatan pada suku bunga
kesetmbangan dari 44 ke 0i;, dengan jumlah dana yang dapat dipinjamkan bertambah dan
OLF; ke OLF.. Titik kezeimbangan tingkat suku bunga pasar yang bamu adalah tink B.

Dari penjelasan pergerakan kurva penawaran dan penmintaan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa peningkatan permintasn pasar vang lebih besar daripada penswaran di pasar,
yang herarti terjadi ckspansi kurva permintaan, akan menyebabkan suku bunga pasar
cenderung meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila permintazn pasar lebih kecil
daripada penawaran di pasar (kontraksi kurva permintaan), maka akan menycbabkan suku
bunga pasar menjadi turm.

Dalam teon dana juga dinyatakan bahwa tingkat suku bunga riil (tingkal suku bunga
nominal dikurang) dengan lngkat nflas)) ditentukan eleh interaks: antara ketersediaan
tabungan untuk dipinjamkan (penawaran dana) dan permintaan dapa. Penawaran dana

ditentukan oleh tingkat tabungan agregat yang merupakan fungsi positif dan suku bunga.
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1.2 Bank Perkreditan Rakvat (BPR)
2.2.1 Pengertian dan Jenis Kegiatan Usaha BIR
Dralam praktek perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis bank vang diatur
dalam Undang-undang Perbankan Mo, 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagmmana dinhah
dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998, Jenis bank yvang ada di Indonesia berdasarkan
pasal 5 undang-undang terschul terdin dan Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Lebih lanjut pada pasal 6 ditegaskan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanskan
kematan usaha secara konvensional danm atau berdasarkan primsip syariah vang dalam
kegiatnnnya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa vang diberikan adatah
umuin, dalam arti dapat membenkan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan
wilavah operasinva dapat dilnkukan di seloneh wileyah, Bank umum senng disebul juga
dengan bank komersil (commercial bank). Sementara itu, defimsi Bank Perkreditan Rakyal
adalah bank vang melaksanakan kegiatan usaha sccara konvensional afau berdasarkan prinsip
syariah dan tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,
Secara rinci berdasarkan pasal 13 Undang-Undang tersebut, usaha-usaha vang dapat
dilakukan BPR meliputi ;
a. Menghimpun dana dann masyarakal dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka,
tabungan, dan‘atan bentuk ainnya yang dipersamakan dengan itu;
b, Memberikan kred ;
¢. Menvediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah, sesual dengan
ketentuan vang diietapkan oleh Bank Indonesia ; dan
d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sentifikat Bank Indonesia (SB1), deposite berjangka.
seriafikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain.
Selanjutnya sesual ;:h:ngan pasal 14 , BPR dilarang :
& Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran;
b, Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing ;
c. Melakukan wsaha lon di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam pasal 13,
Tugas BPR dizrahkan untuk menunjang pertumbuhan dan modemisasi ekonomu
pedesaan dan juga diperkotaan serta untuk mengurangi prakiek ijon dan para pelepas uang.

Sebagaimana kita ketahui fungs) utama dan perbankan adalah menank atau menghimpun dana
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darnn masyarakat dan menyalurkannya sebagm kredit kepada masyarakat untuk kegatan
produkiif, sehingga perbankan menempati p:z-sisl yang strategis dalam perekonomian dan

pembangunan sekaligus juga dalam pembagian pendapatan di dalam masyarakat

2.2.2 Sumber Dana Bank Perkreditan Rakvat
Dana Bank Perkreditan Rakyal bersumber dar (Jaeron, 2001: 2) -

. Dana sendin vanu modal vang disetor, bermacam-macam cadangan dan laba vang ditghan,

e

Drana antar bank yantu dana vang dilimpun dan hngkungan perbankan

LS

Danra vang dapat dihimpun dar masyarakat dalam bentuk beérmacam-macam simpanan
bagi BPR seperti vang diatur dalam Undang-undang No.7 tahun 1992 vang diperbahari
dengan Undang-undang No. 10 tahun 19498, vaitu :

a. Tabungan vaitu simpanan vang penarkannya hanya dapal dilakoekan menurut syarai
tertentu  vang discpakati, telapi lidak ditank dengan cek atau alat yang dapat
dipersamakan dengan 1tu.

b. Deposito berangka waitu simpanan yang penankannya hanyva dapat dilakukan pada
wakiu tertentu menurul perjanjan anlara penyimpan dengan bank vang bersangkutan.

¢. Bentuk lain sumber dana bank vaitu pinjaman jangka pendek vang dilerima

(penemptan atin calf moreyr) dan menerbitkan pinjaman jangka panjang.

2.2.3 Alokasi Dana Bank Perkreditan Rakyat
Pengalokasian dans vang berhasil dimmpun oleh BPR dapat dewwjudkan dalam bentuk
pinjaman atau yvang lebih dikenal dengan kredit, Ari dan alokasi dana adalabh menjual kembah
dana yang diperoleh dan sumber-sumber schagaimana tersebut di atas. Penjualan dana ini
tidak lain agar hank‘dap-at memperoleh keuntungan seoptimal mungkin
Kegiatan mengelokasikan dana pada BPR vaitu berupa kredit secara umum dapat
dibagi menjadi (Mulyono, 2001:26-28) ;
I. Kredit Modal Kerja, yanu kredit yang dikeluarkan oleh bank untuk membiayai kebutuhan
modal kena nasabahnya dalam rangka memingkatkan produksi, Biasanya kredit mi
digunakan untuk membeli bahan baku, membayar karyawan, atan biayva-biaya lainnya.

Kredit modal kerja memiliki jangka wakiu vang relatif pendek (maksimum satu tahun),
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2. Kredit Investasi, yaitu kredit yang dikeluarkan oleh bank untuk penanaman atau pembelian
barang-barang modal. Bipsanya pembelian barang-barang modal tersebut digunakan untuk
keperluan perlussan usaha atau membangun usaha baru, Kredit investas merupakan kredit
berjangka wakiu menengah atau panjang (lebih dari sata tahun),

3. Kredit Konsumsi, yainu kredit-kredit yang dikeluarkan oleh bank untuk tujuan pembelian
barang-barang Konsumsi dan penarikannya pada umumnya dilakukan sckaligus. Jenis

kredit i bisanya berjangka waktu menengah atau panjang.

2.3. Penclitian Terdahulu

Hasil penclitan Marowijoyo (1999) menvimpulkan bahwa kebijakan penclapan
tmgkat suku bunga, khususnya suku bunga kredit berpengarul sangar sipgnifikan terhadap
kinerja BPR dalam hal menimgkatkan jumlabh nasabab, menurunkan jumlah tunggakan dan
Juga terhadap peningkatan laba per rupiah kredit yang diberikan. Namun demikian disebutkan
pula bahwa penentuan besamya tingkat suku bunga kredit BPR tersebut hendaknya tetap
memperhatikan “batas atasnya’, sebab apabila dinaikkan justru akan menimbulkan hal yang
sebaliknya yariu menurunkan jumlsh nasabsh dan meningkatnya jumlabh penunggak,
Penelitian 1m dilakukan terhadap 105 sampel Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 1ermasuk
BPR, i Jawa Tengah, yvang merupakan 34% dar populasi dan diambil secara purposif
Analisis data dilakukan dengan teknis statistik nonparametrik, yaitu uji Kruskal-Wallis untuk
beda populasi dan up Kendal] untuk kesesuaian serta korelasi jenjang Spearmar.

sementara itu berdasarkan hasil survin dan uji kuantietif Bank Indonesia (2000) dalam
penclitiannya tentang Strukiur Pembentukan Suku Bunga darl Sisi Perbankan (Bank Umumy),
diperaleh beberapa femuan sehagai berkut
1. Sejak masa krisis sebagian besar bank menggunakan suku bunga SB1 schagar benchmark

dalam menentukan suku bunga deposito (1 bulan)

2. Bebagman besar bank menggunakan suku bunga peer growp dan marker rate dalam

menentukan suku bunga kredit.

Lad

Dalam kondis: suko bunga furun, suku bunga kredit relatif lebih rigvd dibandingkan

dengan suku bunga deposito, Hal im selain dikarenakan bahwa secara teon bank-bank
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akan berperilaku maksimisasi profit juga disebabkan oleh struktor indusini perbankan
Indonesia vang oligopolistik, .

Penelitian Bank Indonesia dilakukan dengan mengeunakan metode anahisis koantitarif
dan kualiatl: Analisis kuantitatil dilakukan dengan mengeunakan alat kuanutatif sederhana
sepertl korelas), kausalitas granger, dan elastisitas. Pendekatan kualitatif diaplikasiken melalu
survai lapangan dengan menggunakan kuesioner terhadap 35 bank vang terdiri dan 21 bank
vang oerpusat di Jakara dan 14 bank vang berpusat di dacrah (termasuk 4 Bank Pembangunan
Daerah), serta 4 kantor cabang bank di daerah yang menjadi market feader di dacrah tersebut,
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.

Selanyutnya, berdasarkan penelitian Hutomo (2002) menghasilkan kesimpulan bahwa
tmgkal suku bunga baik dalam bentuk tabungan dan deposita vang diberikan kepada Nasabah
oleh BPR dipengaruhi secara signifikan oleh variabel-variabel seperti Return On Equity, Asset
Quality Ratio, Tingkat Pertumbohan Deposito, Ratio Modal Int, Capital Adequacy Ratio,
Pangsa Pasar Deposito dan Pangsa Pasar Pinjaman yang kesemuanya merupakan variabel
internal BPE.,

Penchinan i atas dilakukan dengan mengambil sampel Bank Perkreditan Rakyat di
Wilayah Kerja Bank Indonesia Jember pada pengamatan tahun 2001, Pengambilan sampel
dilakukan dengan mengpunakan metode Murpocive Sampding, Upl korelasi parsial digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahu keeratan hubungan amara variabel dependen dan
variabel independen, serta untuk analisis lebih lanjut digunakan model analisis regresi
berganda.

Analisis dalam  penelitian tersebut masth terfokus pada aspek finansial. dimana
virrtabel-vanabel yang digunakan hanya didasarkan pada vanabel yang dapat dikonirel eleh
BPR saja. Oleh karena itu, uniuk memperluas pengkapan terhadap masalah suku bunga,
digsarankan untuk melakukan penelitian untuk menguji variabel-variabel ckiemal yang diduga
mempengarubn pembentukan suku bunga BPR.

Uniuk memberikan informasi mengena perbandingan beberapa penelitian ferdahulu
dengan penclitian vang dilaksanakan ini. dapat dilihat dan tabel 2.1 di bawah m1 yang ditinjau

dari penggunaan variabel bebas yang digunakan,
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Tabel 2.1: Perbandingan Penggunaan YVanabel antara Penelitian-Penelinan Terdahulu dengan

Penclitian Yang Dilaksanakan

= { e B A PR A1 K : ! e e _.\_,.;'Jl_ :
! PR & = -
Marlnwunvm 1999 h’.nmua Banl-. J-‘crin'n:dnan Lisia BPRILKM Ja.m Kl:t]a. Tarak rata-
Rakval atan LEKM rata ke lokasi nasabah, Selang waktu

pemrosesan kredit, Penghasilan rata-rata

nagabah, Swhwe bunga simpanan den Sk
furga pinjaman.

Bank Indonesia, 2000 | Kebijakan Subn Bunga | Suku bunga SBI, Suku bunga peer group

Bank dan market rate, Suku bunga penjaminan

pemerintah, Inflasi, Target keuntungan,

Segmentast nasabah, Metode perhitungan

bunga
Hutomeo, 20602 Kehijakan Sufn Runga ROA, ROE Asset ?Ll:]i-:il'_'r' Ratio, Tingkat
BPR Pertumbuhan Deposito, Tingkat

Pertumbuhan Pinjaman, Rasio Deposito
terhadap Pinjaman Total, Rasio Modal
Inti, CAR, Pangsa Pasar Deposito dan
Pangsa Pasar Pinjaman

Sumeds, 2004 Suku bunga BPR ;
1. Suku bunga simpanan | Banyaknya dana yang diterima,
Judgement BPR, Tingkat kesulitan dalam
menghimpun dana, Inflasi, Suku bunga
pasar simpanan BPR, Suku bunga
program penjaminan

2. Suku bunga kredit Suku bunga simpanan. Rasio LDR, rasio
BOPO, Suku bunga pasar kredi,
Banyaknya kompetitor, Banyaknya
permohonan kredit dan Suku bunga SBI
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KERANGRA KRONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A1 Kerangka Konseptoal Penclitian

)

Sesual dengan tujuan yang diharapkan dan juga untuk mempermudah pemahaman

terhadap penelitian ini, maka kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut ¢

Untuk mengetahun gambaran suku bunga simpanan dan suku bunga kredit vang

diberlakukan BPR maka digunakan analisis statistik desknptif untuk menjelaskan jawaban

dan kuesioner vang disebarkan {(Lampiran 1).

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi pembentukan suku bunga simpanan

pada BPE maka digunakan analisis kuantitatif’ dengan metode regresi linier berganda.

dengan kerangka konsepiual sehagai berikut -
Variabel Bebas

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Sukn Bunga

Simpanan di BPR

Faktor-faktor vang bersifat Internal

|. Banyaknya Dana Yang Diterima (X;)

2. Judgement atau pendapat BPR techadap tinggi atau
rendahnya suku bunga simpanan yang diberlakukan
(Xz)

Fariabel Dunimy |
1 : Remdal
i Tinesi

3. Tingkat kesulitan dalam penghimpunan dana (X;)
Variabel Dimmy
0 Remdak

i Tinggi

Faktor-faktor yang bersifat Eksternal

1. Inflasi (Xy)

2. Suku bunga pasar simpanan BPR (X,)
3, Suku bunga program penjaminan (X,)

H

Variabel
Terikat

Y =Suku Bunga_
Simpanan BPR

Ciambar 3.1 | Kerangka Konsepiual Fakior-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan

Suku Bunga Simpanan BPR

28
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Dan kerangka konseptual di aas, dapat dilihat bahwa faktor-faktor vang  didugs
mempengaruhi pembentukan suku bunga simpanan pada BPR terdin dan fakor-fakior
yang bersifat inernal dan ekstemal. Dalam penelitian i, yang dimaksud dengan fakior
fakior yang bersifat internal adalah fakior-fakior dan dalam bank vang diduga memberikan
pengaruh terhadap proses pembentukan suku bunga simpanan BPR. Pengaruh dan faktor
internal sifatnya lebih dapat dikendalikan oleh bank, yaitu banyaknya dana yang diterima
{X1). judgement atau pendapat BPR terhadap tinggr atau rendahnyva suku bunga simpanan
yvang diberlakukan (X:) dan penilaian BPR bank terhadap tingkar kesulitan dalam
penghimpunan dana (X5). Sedanghkan yang dimakesud dengan faktor-fakior vang bersifat
eksternal adalah faktor-faktor dari luar bank vang diduga memberikan pengaruh terhadap
proses pembentukan suku bunga simpanan BPR. Sifal pengaruh dar [akier eksternal ini
tidak dapat dikendalikan oleh bank, vaitu inflasi {X:), suku bunga simpanan pasar BPR
{ X:) dan suku bunga program penjaminan (X;).

3. Untuk mengetahm faktor-faktor vang mempengaruhi pembentukan suku bunga kredit pada
BPR, juga digunakan analisis kuantitatif dengan metode regresi finier berganda, dengan

kerangka konseptual sebagai berikur

Variahel Bebas Variabel Terikat

"l.-':]n:-thl yang .].'m!'s;i.!'ut"ln'cl:mﬂl ™~
1. Besarnya Suku Bunga Simpanan BPR (X;)
2. Besarmnya Rasio LDR (X2)

3. Besarnva Rasio BOPO (X;3)
Suku Bunga Kredit

;::—t BPR (Y}

VYanabe!l vang bersifat Eksternal

1. Besarnya Suku Bunga Pasar Kredit BPR (X4}

2. Banvaknya Kompetitor di Wilayah Kega BPR (X:)
3. Banvaknva Permohonan Kredil (X}

4. Suku Bunga SB1 (X4) —

Cambar 3.2 © Kerangka Konseptual Faktor-faktor Yang Mempengarubhn Pembentukan Suku
Bunga Kredit BPFR

Seperti halnya pada kerangka konseptual penehiian untuk mengetahu fakior-faktor yang
diduga mempengarihi pembentukan suku bunga simpanan pada BPR, maka pada kerangka
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komseptual  penchtian  untuk  mengetahun  faktor-faktor vang  diduga mempengaruhi
pembentukan suku bunga kredit pada BPR {EHITIhHT Uy, juga terdin dan faktor-faktor vang
bersifat internal dan ekstemnal. Variabel bebas besamya suku bunga simpanan BPR (X))
besarnya rasio LDR (X;), besarnyva rasio BOPO (X} merupakan faktor-fuktor yang bersiful
internal. Sedangkan vanabel bebas lainnya seperti besamya suku L'Aungu pasar kredit BPR {X.),
hanvaknya kompetitor di wilavah kenga BPR (Xs), banyaknya permiohonan kredit (Xa) dan
guku bunga 5B (X5}

1.2 Hipotesis
Berdasarkan permasalshan yang ada, hipotesis yang dapat diambil untuk divg melal
penelitian i adalah sebaga benkut:
|. Fakior -fakior banyaknya dana yang diterima, judgement atau penilaian bank terhadsp
tingzl rendahnya suku bunga simpanan yvang diberlakukan, tingkat kesuhtan bank dalam
menghimpun danas, angka inflasi, suku bunga pasar simpanan dan suku bunga program
penjaminan  pemerintah  atas  simpanan  masyvarakal. mempunyal pengaruh  terhadap
pembentukan suku bunga simpanan BPE
2. Faktor-faktor besamya suku bunga simpanan, besamya loan o deposit ratio (LDR),
hesarmya rasio biaya operasional dengan pendapatan operasional (BOPO), besarmya suku
bunga pasar kredit, banvaknya kompetitor di wilayah kerja BPR |, banyaknya permohonan
kredit, dan suku bunga Sertifikal Bank Indonesia (SBL), mempunyal pengaruh terhadap
pembentukan suku bunga kredit BPR.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Obvek Pe nelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang berada di wilayalb
Fks Karesidenan Besuki yang meliputi Kabupaten Jember, Bondowoso, Situbornde dan
Banyuwangi, Dasar perimbangan pemilihan obyek dan daerah penelitian tersebut adalah
karena seluruh BPR vang beradas di wilavah ini adalaly berstatus scbagal kantor pusat yang

memiliki kewenangan luss dalam hal penetapan suku bunga kepada nasabahnya.

4.2 Populasi dan Sampel

Tumlah populasi BPR vang berada di wilayah kerja Bank Indonesia cabang Jember
adalah schanyak 57 BPR dan 2 BPR dantaranys tidak beroperasi masing-masing sejak tahun
1994 dan 1997, Pemilihan sampel BPR dilakukan secara parpostve sampling. Dalam kaitan
ini, Singarimbun dan Efendi {1988) menegaskan bahwa : “Purposive sampling adalzh tehnik
pengambilan sampel yvang bersifat tidak acak, dimana sampel yang diambil itu berdasarkan
tujuan penelitian™, Dalam penclitian ini, sampel tersehut harus memenubi kntena: BFR
berada di wilayah kerja Bank Indonesia Jember, telah melakukan kegiatan operasional untuk
masa minimal dua tahun dan memiliki asset di atas Rp.2 Miliar  pa posist Jumi 20613,
Penetapan kriteria minimal dua tahun dimnaksudkan untuk melihat pertumbuban kinerja BPR
secara lebil mendalam dari laporan yang telah diterbitkannya selama dua tahun buku terscbut,
Sementiara kriteria asset di atas Rp.2 milyar lebih didasarkan pada perhitungan rata-rata assed
populasi BPR di wilayah penelitian yany pada umumnya berada di atas Rp.2 milyar.

Dari 55 BPR lersebut di atas, maka jumlah BPR pada masing-masing kabupaten,
sampel terpilih seluruhnya begjumlah 35 BPR atau 63,64 % dari populasi BPR yang masih
beroperasi yalu kabupaten Jember 16 BPR, Banyuwangi 15 BPR, Bondoweso 3 BPR dan
Siihondo | BPR. Berdasarkan metoda pengambilan sampel tersebut di atas maka jumlah

sampel BPR adalab:
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Tahel 4.1
Jumlah Populasi dan Sampel BPR
C Jumlah BPR
kabupaten TPopulasi | sampel
Jember 29 16
Banyuwangi 17 15
Bondowoso § 3
Situbondo 4 |
Jumlah 55 15

Sumber - Bank Indonesia Jember, 2003

4.3 Defimisi Operasional
43,1 Faktor-fakior yang Mempengaruhi Pembentukan Suku Bunga Simpanan BPFR
4.3.1.1 Variahel Tenkat
Sucku Bunga Simpanan BPR adalah rata-rata suku bunga nominal simpanan yang diterbitkan
(gricied) oleh Bank Perkreditan Rakyat dalam suvatu jangka waktu tertentu (dalam %), Suku
bunga simpanan BPR diperolel dengan cara menghitung rata-rata suku bunga tabungan dan
deposite berjangka vang berlaku i BPR pada penode penelitian. Nilai rata-rata suku bunga
simpanan ini digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui kebijakan BPR secara wmum
dalam membentuk dan menetapkan besarnya suku bunga simpanan, Seperti diketahw, jems
sumpanan pada BPR terdin dan tabungan dan deposito berjangka,

4.3.1.2 Variahel Bebas

Sebagaimana dijelaskan dalam kerangka konseptual, maka secara operasional defimsi dan

variabel-variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Banvakmya Jumlak Dana Yang Diterima (X)) adalah jumleh dana yang dimmpun oleh
BPE dari berbagai sumber, misalnya dan dana sendir, dana masyarakal dan sumber
lainnya. Satuan ukur dari X; adalah Rupiah.

b, Judgement atau penilaian BPR terhadap tinggi atau rendahnya suku bunga simpanan yang
diberlakukan (X3 ) vaitu penilaian BPR atas suku bunga simpanan yang akan diberlakukan
pada suatu periode berikutnya setelah pemberlakuan suku bunga vang ada pada saat i
Variabel ini merupakan variabel dummy dengan nncian: Dumemy 0 = Rendah dan [ =

Tinggi.
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e Tingkat Kesulitan Bank Dalam Penghimpuran Dara (X;)  yaitu penilaian BPR atas
kondisi perekonomianbisnis secara umum berkenaan demgan uwpaya mereka dalam
menghimpun dana, Varabel im merupakan variabel dummy dengan rincian Dy & =
Kesulitan rendaly dan § = Kesulitan tingg

o Iaflasi (Xa) merupakan besamya angka mflasi di wilayah BPE sampel berada dan
merupakan angka inflasi pada saat dilakukannya penelitian, Inflasi ditunjukkan dalam
bentuk prosentase (%)

e Suku Bunga Pasar Simpanan BPR (X:) adalah rata-rata suku bunga simpanan yang
berlaku i BPR-BPR vang berada di wilayah kerja kabupaten BPR responden berada.
Variabel i ditunjukkan dalam bentuk prosentase ().

f Suky Bunea Program Penjaminan Pemerimal  (Xg) adalah ada fdaknya pengarih
besarmnva suku bunga simpanan pihak keuga BPR yang dijamin oleh pemerintah dengzn
jangka waktu | bulan. Varabel ini merupakan variabel durmmy dengan nncian Dy &

ik ada pengarah dan | = ada pengarid,

4.3.2 Variabel-vaniabel yang Mempengaruhi Pembentukan Suku Bunga Kredit BPR

4.3.2.1 Vanabel Tenkat

Sukn Bunga Kredit BPR adalah rata-rata besamya suku bunga kredit yang ditetapkan Bank

Perkreditan Rakyat kepada nasabah debitumya dengan jangka wakiu tertentu. Suku bunga

kredit BPR diperaleh dengan cara menghitung rata-rata suku bunga semua jenis kredit yang

diberlakukan oleh BPR pada periode penehitian. Nilai rata-rala besamya suku bungs kredit im

digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui kebijakan BPR sccara umum dalam

membeniuk dan menctapkan besarmya suku bunga kredit,

4.3.2.2 Vaniabel Bebas

Untuk memudahkan pemahaman terhadap operasionalisasi variabel bebas dalam kerangka

konseplual penelitian pada bagian terdahuly, maka secara definisi variabel-vanabel bebas

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

a  Mecarpya Swkn Bunga Stmpanan (X)) adalah rate-rata suku bunga nominal simpanan
(tabungan dan drposito) yang diterbitkan (guoted) oleh Bank Perkreditan Rakyat dalam

suatu jangka waktu tertentu {dalam %). Suku bunga simpanan BPR diperoleh dengan cara
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mengzhitung rata-rata suku bunga tabvmpan dan deposito berjangka yang berlaku di BPR
pada periode penelitian .
Bezarnya Kasia Loan to Deposit (LOK) (X2) adalah perbandingan antara jumiah pinjaman
vang dibenkan dengan jumlah dana vang diterima oleh BPE. Rasio LDE ditunjukkan
dalam progentase (%), Rasio im dimasukkan dalam model regresi limer berganda schaga
pendekatan untuk mengetahui pengaruh jumlah pinjamaniredit  yang diberikan dan
jumlah dana vang ditenma terhadap suku bunga kredit BPR.

Besarimva Rasto Biova Operasional lerhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X;)
pdalah perbandingan antara besarnya total beban operasional denpan  pendapatan
operasional pada penode penelinan. Vanabel X ditunjukkan dalam presentase (%) Rasio
BOPO dimasukkan dalam model represi linier berganda sebagpi pendekatan  untuk
mengetahul pengaruh biaya operasional dan pendapatan terhadap suku bunga kredic BPE.
Besarnya Swku Bunga Pasor Kredie BPR (X4) adalah rata-rata  suku bunga kredil yang
berlaku di BPR-BPR di wilavah kena kabupaten BPR responden berada. Variabel X,
ditunjukkan dalam bentuk prosentase (%).

Banyvaknya Kempeiitor di Wilayah Kerjao BPR (X;) yaitu banyaknya lembaga keuangan
(hank dan non bank) lainnva vang beroperasi di wilayah kega BFR.. Variabel X
ditunjukkan dalam Jumlah angka

Banyakaya Permohonan Kredit (X;) adalah jumlah permohonan kredit dar calon debitur
vang belum diputuskan diterima atau tidaknya permohonan mereka oleh BPR. Yanabel
banvaknya permohonan kredit ditunjukkan dalam jumlah angka permohonan.

Suku Bunga Sertifikar Bank Indowesia (X;) adalah ada tidaknya pertimbangan BPR
terhadap suku bunga Scriifikal Bank Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
dalam m{:nr:w[.'!kan suku bunga kredit. Varabel ini merupakan vanabel dummy, dengan
rincian Dumnry 0 = tidak dipertimbangkan, Dummy ! = dipevtimbanghan.

4.4, Alat Analisis
4.4.1 T-knmk Anahsis

Penelitisn dilakukan dengan menggunakan teknik smalisis kualitatif dan kuantitatif,

Analisis kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenar strukiur suku bunga
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simpanan dan suku bunga kredit vang diberlskukan oleh BPR kepada nasabahnya. Pendekatan
kualitatif ini diaplikasikan dengan menyebatkan kuesioner terhadap bank-bank yang dipilih
sebagal sampel (responden) di wilavah penelitian.

Sementara itu, tehnik anabisis kuantitatif vang digunakan dalam penclitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur keterkaitan antara
variabel terikat dan variabel bebas. Untuk jelasnya model matematis analisis regresi berganda
vang digunakan adalah sebagai berikut -

| |
Y=00+ ¥ BXi+ ZpX)...+elj (16}
f] i=1
dimana,

Y = Dependent variabel atau Yariabel Terkat

Xi Independent variabe] atau Variabel Bebas

X = Dummy independent variabel atau Vanabel bebas dummy

o = Konstanta, i = Koefisien variabel kuantitatif X1, fij = Kocfisien variabel dummy X

gl = Error, untuk imdependens variabels i = 1,2.3..7

4.4.2 Pengujian Hasil Statistik

Pengupian statistik hasil analisa regresi linier berganda dilakukan dengan dua tahap,
vaitu pengujian tahap I dan pengujian tahap 11,
I. Pengujian Statistik |

Pengupan statistik tahap | bertujuan uniuk mengetahui mengenai kemungkinan adanya
pelanggaran asumsi klasik dan model regresi vang dianalizsa Pengujian statistik [ meliputi -
a. Ui Mudrikolinieritas

Upt multikolinienitas dimaksudkan untuk mendeicksi kemungkinan adanya hubungan
limier antar vanabel bebas yang dipakai dalam persamaan regresi yang dianalisa Apabila suatu
persamaan regresi mengandung multikohnieritas sempuma, hal ini akan mengakibatkan
pemerkira kuadrat terkecil biasa tidak bisa ditentukan dan varians serta kesalahan bakunya tak
terhingga. *Jenurut Gujaran (1995:154), ada beberapa cara umuk mendeteksi ada ndaknya

gojala multikolinieritas antara lain
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1. Koefisien Determinasi (R)

Gejala multikolinieritas terjadi apabila R sangat tinggi (0.7 sampai 1) dan tidak satupun

koefisien regresi parsial yang sigmifikan secara statistik.

b. Menguji korelasi sederhana seliap pasangan variabel x, jika korelasinya linggi alay
signi fikan maka jelas terjadi multikolinearitas

c. Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), yaitu jika VIF=4 berani terjadi
multikelincaritas.

Untuk mengatast gejala ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti melakukan
kombinasi pengamatan data antara time series dan cross section, membuang variabel yang
memmbulkan gejala multikolinearitzs atau juga menambah vanabel baruo dalam penelitian.

b L Awrekorelust,

Pengujian im bertujuan untuk melihat apakah komponen penggangeu dan satu observasi
dapat mempengaruhi komponen pengganggen dari observasi lain. Masalah avtokorelas: in bisa
tenadt alabal antara anggola observast vang digunakan saling berdekatan secara seres dalam
hentuk waktu atau mungkin akibat dan adanva korelasi antara tempat vang berdekatan.

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapal digunakan pengujian serial korelasi
dengan un Durbin Warson (| Gujarati 1995:207). Up Durbin Watson didasarkan pada milas
residual. Nilm statistk D-W terletak antara 0 dan 4. Nilai mendekatt 2 menunjukkan tidak
adanva first order serial correlation. Durbin Watson telah menyusun suatu interval statnsuk D-
W vang menunjukkan keberadaan dan pola autokorelasi seperti pada tabel berikut

Tabel. 4.2 Interval Statistik D-W

Milai D-% Arti
4 —dl < DW <4 Ada serial correlation negatif
4-du=DW=4-4dl Tidak berkesimpulan
2 = DW=d4—dun Tak ada seria! correlation
du<=DW <2 Tak ada serial correlation
dl = DW =du ) Tak berkesimpulan
0= DW-<d] Ada seriad correfation pozitif

Sumber ; Peramalan Bisnis dan Ekonometrika, Sn Mulyono, 2000
dl den du adalah batas bawah dan batas atas yang mlainva ditentukan oleh banyaknya

observasi, n, dan banvaknya variabel bebas,
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Untuk mengerasi adanya gejala avtokorclasi dapat dilakukan dengan jalan melakukan
ransformasi data atau dengan menambah I.'|.E1l.il observasi penelitian.Untuk beberapa kasus,
gefala autokorelasi dapat pula dilakukan dengan cara merubah bentuk fungsi persarmaan
regresmya, misainya dalam bentuk log atan dalam bentuk first difference
i, L Hereroskedasesiias

Heleroskedastisitas merupakan keadaan dimana vanans residual/pengganggu {variabel
eeror) bersifat tidak konstan. Dalam hal ini tenadi korelasi antaa faktor penggangou dengan
faktor penjelas. Secara mudah untok mendetekst gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihal ada tidaknya pola tertentu pada grafk scatterplot, dimana sumbu X adalah Y
vang telah diprediks:, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya).

Dazar pengambilan keputusannya adatal :
Jtka ada pola tereniu, seperti Gtik-utk (pomt-peint) vong ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjach
Heteroskedastisitas, dan
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
aumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Maodel regrest vang bark adalah jike udak terjadi heteroskedastisitas, vaitu jika varians
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, atau dalam kondisi
homoskedastisitas. Oleh karena iu, tindakan perbatkan atau pengobatan terhadap masalah
heterokedastisitas merupakan hal yang sangat diperlukan. Dalam kaitan im, ada dua
pendekatan vang disarankan untuk pengobatan heterokedastisitas, yvaitu (1) jika dalam model
PErSAmaan regres) erver ferm {::r,z}.'urﬁur penganggu diketahui, maka gejala heteroskedastisitas
dapat diatasi dengan cara melakukan transformasi terhadap model persamaan regresi liner
berganda yang diperoleh atau terhadap error term {es, " Vunsur penganggu dan jika error ferm
(o) tidak diketahui, (2) Jika error term {o, Vunsnr penganggu tidak diketahui, maka gejala
heteroskedastisitas dapat diatasi dengan menggunakan suatu asumsi untuk maksud tertentu
MCNEEn i {n,:} dan mentransformasikannya sedemikian rupa Ee-hzin,ggﬂ maodel tersebut akan

memenuhl asumsi homoskedastisitas.
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2. Pengujian statistik tahap [T

Pada tahap 11 akan dilakukan pengujian yang meliputi hal-hal sebagai berikut :
i Pengnifian Ketepatan Perkiraan Model dengen Koefisien Determinas (R

Pengujian kelepatan perkiraan bertujuan untuk mendeteksi ketepatan analisa suatu
maddel regresi. Tingkat ketepatan ini dapat ditunjukkan oleh besamya koefisien determinas
(R*) yang besarnyas berkisar antara nol dan satu stau O < R® < 1. Bila nilai R* semakin
mendekatt 1, maka variabel bebas secara bersama-sama semakin mampu dalam menjelaskan
variasi variabel terikat. Sedangkan bila nilai R semakin mendekati nol, maka variabe] bebas
semakin tidak mampu menjelaskan vanasi variabel terikat
b Pengugian Kogfisten Regresi Secara Servempak.

Pengujian koefisien regresi secars serempak dimaksudkan untuk mengetahu apakah
semua variabel bebas vang digunakan dalam model regresi secara bersama-sama dapal
mempengaruhi perubahan varisbel dependen, yaitu dengan menggunakan up - F. Pengujian
mi bermula dengan merumuskan hipotesa sebaga bertiom ;

Ho = Bi,Bafs oo = O, berarti bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama tidak
mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap vanabel tenkat.
Ha = BB b = 0, berarti bahwa varabel-vanabel bebas secara bersama-sama
mempunyal pengaruh vang signifikan terhadsp vanabel terikat
Cara vang digunakan dalam melakukan pengujian koefisien regresi secara bersama-sama ini
adalah dengan melhthat besamya nilai F-hitung vang kemudian dibandingkan dengan nilal
F-tabel pada derajal kehebasan tertentu.
Proses perhitungan F-hitung adalah sebaga berikout :
Y1) R¥(k-1)

F-hilung = ——es =
T elfink-1) (1-R%){n-k)

=125 .. k

Keputusan :

- Apabila F-hitung = F-tabel maka Ho yang menyatakan bahwa semua vanabel bebas vang
digunakan dalam model secara bersama-sama tidak dapat mempengaruhi vanabel tenkat

ditolak. Dengan demikian Ha vang menyatakan adanya pengaruh dari semua variabel
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bebas secara bersama-sama terhadap vaniabel tenkat dapatl ditenima.

- Apabila F-hitung < F-tabel maka Ho dile:;ima dan Ha ditolak. Arlinva semud variabel
bebas yvang digunakan dalam model secara bersama-sama tidak dapat mempengamahi
perubahan variabel tenkat.

o Penguiian Hiporesa Koefisien Regrest Secara Tndividu,

Pengujian hipotesa kocfisen regresi sccara individu bertujuan untuk mengetahui pengansh dan

masing-masing varabel bebas terhadup variabel terikat,

Pengujian mi dimulai dengan merumuskan hipotesa nol, Ho dan hipotesa alternatf | Ha yaitu ¢

Ho : = 0 berarii hahwa variabel bebas tidak mempunyai penganih vang signifikan terhadap

variabel terikat

Ha : B » 0 berarti babwa variabel bebas mempunyai pengaruh yvang sigmfikan lerhadap

varabel terikat

Langkah sclamjuinya adalah dengan membandingkan besarnnya nilai uji - t dengan besamya

nilai 1- tabel pada tingkal kepercayaan tententu. Besamya nilai uji-t dihitung dengan cara

sebapa berikout

I3
- hitung = ——-——, dimana :

Se (i)

Sa{ ;) = kesalahan baku { standar error ) dan  vanabel bebas

P = koefizien regrest

1 P2 .k

Keputusan :

- Apabila nilai 1- = nilai 1- tabel maka Ho ditolak sedang Ha diterima. Dengan kata lain

hipotesa  yang menyatakan bahwa vanabel bebas yang bersangkutan tidak  dapat
mempengaruhi  perubaban  variabel terikat ditolak. Ini berarti variabel bebas yang
bersanghutan dapat mempengaruhi perubahan vanabel terikat.
Apabila nilai 1-hitung < nila 1- tabel maka Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh dari
variahel hebas yang bersangkutan terhadap variabel terikat diverima. Sedangkan Ha vang
menyatakan ada pengaruh dan vanabel bebas vang bersangkutan terhadap variabel terikal
ditolak.
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T e i i S e

T | T e ke |
BAB VI W m w 1

SIMPULAN DAN SARAN

.1 Simpulan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesis yang dilakukan pada
penchiian mengenal deskripsi suku bunga dan faktor-faktor yang mempengaruhinyva pada

Bank Perkreditan Rakyal di wilayah eks Karesidenan Besuki , maka Jdapat disimpulkan hal-hal

schagat berikut ;

|.  Hasil analisa statistik deskriptil pada sejumlah BPR sampel vang diteliti, menunjukkan
bahwa schagian besar BPR-BPR tersebul mempunyai karakteristik -

i,  Aset pada kisaran antara Rp.2 Milyar sampai dengan Rp.4 Milyar

b. Sumbecr dama yang schagian besar berasal dari dana sendin dan dana dari masyarakat,
vaitu dar para pemegang saham, tabungan dan deposito. Dengan pangsa terbesar
adalah sumber dana deposito yaitu mencapai kisaran prosentase 60-80 % dari toral
dana yang ditenma BPR.

¢. Penyaluran kredit yang sebagian besar diberikan untuk jenis modal kena

d. Suku bunga sumber dana vang berasal dann deposito lebih tinggi dibandingkan dengan
suku bunga sumber dana lainnya

e, Buku bunga kredit jenis modal kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan suku
bunga jenis kredit-kredit lannya,

2, Variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi linier berganda dalam penelitian ini
merupakan vanabel-varabel yang dapal menjelaskan hubungan dan pengaruh terhadap
pembentukan suku bunga pada Bank Perkreditan Rakyat di wilayah eks Karesidenan
Besuky, baik untuk model regresi suku bunga simpanan macpun suku banga kredit. Hal ini
dapat dijelagkan dengan tdak ditemukannya pelanggaran asumsi klasik regrest dan nilai
R yang lehih dari 50% pada masing-masing model regresi.

%, Secara simultan faktor-faktor banvaknya danma vang diterima, judgement atau pemlalan
bank terhadap tingei rendahnya suku bunga simpanan yang diberlakukan, tingkat kesulitan
bank dalam menghimpun dana, angka inflas), suku bunga pasar simpanan dan suku bunga

program  penjaminan  pemenniah  alas  simpanian masvarakat, berpengaruh  terhadap

70
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pembentukan suku bunga simpanan BPR. Sedangkan secara parsial, berdasarkan wji-t
diperolch hasil bahwa hanya variabel jydgement atau penilaian bank terhadap tingu
rendahnya suku bunga simpanan vang diberlakukan saja vang signifikan berpengaruh dan
mempunya hubungan yang searah terhadap perubahan suku bunga simpanan {pada tarafl
kepercavaan 95%),

Secara simultan faktor-faktor besamya suku bunga simpanan, besarnya loan deposit 1o
ratio (LR}, besarnyva rasio biava operasional dengan pendapatan operasional (BOPO),
besarnya suku bunga pasar kredit, banyaknya kompetitor di wilayah kerja BPR, banyaknyva
permobonan kredit, dan suku bunga Serifikat Bank Indonesia (SBI), berpengarub terhadap
pembeniukan suku bunga kredit BPR. Sedangkan sccara parsial, berdasarkan uji-t,
diperoleh hasil bahwa variabel besarnya suku bunga pasar kredit, banyaknya koempetitor di
wilayah kerja BPR, banvaknva permohonan kredit, dan suku bunga Sertifikal Bank
Indonesia (SBE1} secara signifikan berpengarul terhadap pembentukan suku bunga kredit

BPR, masing-masing pada taraf kepercayaan 99%,95%, 99% dan 99%.

6.2 . Saran

Bl

Pengkajian mengenar perkembangan aset, strukiur sumber dana dan penyaluran kredn
hendaknya menjadi pegangan utama bagi manajemen BPR dalam menentiukan kebijakan
suku bunga

Dalam menyusun kerangka konsepiual penelitian ini, suku bunga BPR dikaji dengan
membangun dua model persamaan yvang scolah-oleh terpisah, vaitu (1) model persamaan
regrest faktor-fakior yang membentuk suku bunga simpanan dan (2) model persamaan
regrest faktor-faktor yang membentuk suku bunga kredit. Walaupun secara teoritis hal
tersebul memungkinkan, namun dalam tataran praktis, pada umumnya pembentukan suku
bunga simpanan dan suku bunga kredit tidak secara langsung dapat dipisahkan. Dalam
mekamsme pembentukan suku bunga, baik simpanan maupun suku bunga kredit terdapat
hubungan kausalilas, yaitu saling pengaruh mempengaruhi di antara keduwanya, Oleh
karcna itu, agar penelitian mengenai pembentukan suku bunga BPR ini lebih mendekan
kondisi prakiis, maka disarankan kepada peneliti lain, agar menyusun model persaman

yang simultan
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T2

Pada model persamaan faktor-fakior yang mempengaruhi pembentukan suku bunga
simpanan, secara empiris ditemukan hanya satu variabel bebas saja vaitn variabel
judgement atau penilaan bank terhadap tingg rendahnya suku bunga simpanan yvang
diberlakukan saja yvang signifikan berpengaruh dan mempunyai hubungan vang searah
terhadap perubahan suku bunga simpanan (pada teral kepercayaan 95%). Sementara
variabel-variabel lainnya dalam mode] tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena metode
perhitungan statistik yvang dilakukan adalah dengan metade enter. Qleh karena itu, untuk
dapat melihat lebih dan satu varabel bebas yang signifikan terhadap pembentukan suku
bunga simpanan - masih dalam konteks model persamaan yang sama pada penelitian m -,
disarankan untuk menggunakan perhitungan statistik dengan metode stepwise.

Faktor internal  dan fakior eksternal yang dipakai dalam model regresi penelitian i
hendaknya diperhatikan oleh BPR dalam menentukan kebijaksanaan suku bunga baik
simpanan maupun kredit. Hal ini dischabkan karena walavpun secara nyata BPR tidak
memperhitungkannya secara langsung di atas kertas, namun secara statistik keberadaan
faktor faktor ini cukup bermpengaruh secara bersama-sama terhadap suku bunga BPR.
Ruang lingkup penehitian int masih terbatas pada Bank Perkreditan Rakvat Wl]ﬂ}liﬂl ek
Karesidenan Besuki, sehingga hasil interpretasinya masth belum  mencermunkan
kesimpulan wang bersifal umuom. Oleh karena 1w, bag peneliti selanjuinya vang
berkeinginan untuk meneliti mengenai permasalaban yang sama, disarankan untuk
memperluas ruang lingkup penelitian , baik vang berkaitan dengan objek maupun cakupan

wilayah penalitiannya.
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DESKRIPSI SUKU BUNGA BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBEENTUKANNYA

Di WILAYAH EKS KARESIDENAN BESUKI

Heritan jawaban Saudara dengan mengisi itk-litik kosong pada setiap pertanyaan di bawah i atau piiiah
saly fawaban dari pitian fawaban pang ada pada seliap perfameaan dengan memben fands X

A Sumber Dana

1.

Jents dana apa saja yang dihimpun Jarl masyarakat oleh BPR Saudara 7

[[Eamn dapar bk dan sz

a. Tabungan
b, Deposito

Berapa tingkat suku bunga tabungan di BPR Saudara (Posisi Juni 2003} 7

. Lainnya, sebutkan

| Ma ._:ler.:.l“ Dang

Suku Bunga Per Tahun
(%]

Momingt
{ribuan Rp)

(1| Tabungan Pendidixan

Tabungan Masa Depan

Tabungan Umum

.
£l aima

[
[ Total

Berapa fingkat suku bunga deposito di BPR Saudara {Posisi Juni 2003) 7

' 'riu' ' Jenis Dana

(%)

wuku Bunga Per Tahun

Mominal
iribuan Rg)

Deposito 1 bulan

Deposito 3 bulan

Deposito & bulan

Deposito 12 bulan

LT E YR TR B

Deplosito > 12 badan

T!:lial

Pertimbangan apa yang Sawdara gunakan dalam menetapkan suku bunga dana tersebut 7

{Jawaban dagaf bk dan salul

Suku bunga BPR terdekat
Suky bunga bank umum

Lagu inflasi
Sirateqi penghimpunan dana

= th O O o7

Suku bunga progeam penjaminan pemerintah

Suku bunga koperasi simpan pinjam

Selan dana pihak ketiga tersebut di atas (labungan dan deposite), apakah BPR Saudara memperoieh

sumber dana kainnya 7

aYa

b. Tidak
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£ Apabia Ya, sebutkan sumber dana lersebut lainnya dan berapa tingkat suku bunganya {posisi Jun

10,

1.

A3
No Sumber dana fainnya Guku'Bunga Per Tahun Kominal
o A P, - (Ya) (nbuan Rp)
(& | Pamagang Saham = 1
b | Antar BPR
- Pinjamanbizsa 0 | e
- Kerjasama [ —— ——
e L T e e
¢ | Bank Umum ':
I - Linkage Program |t e SR L | e e
El— N p—
R il W | |
R v, R F
o, iLainnya, sabutkan ]'
i: (e Rl b T F Y ..-.-...llll......i||..|||..||.... ......... el
= g G QoM Tt o i ,
| .......................................................
| =

Bapaimana pendapal Saudara mengenal suku bunga tabungan dan deposito yang Saudara letapkan ¥

a  Felaif rendah

b. Relaff tinggd

Jiea Saudara menjawab relatif rendah, sebutkan alasanmya

....................................................................................................................................

Bagaimana pandapat Savadar mengenal suku bunga sumber dana selain 1abungan dan depositn yang

Baudara telapkan ?

& Relati rendah

b. Refatif tingg

Jika Saudara rmeniawat relatd rendah, sebotican alasannya 7
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12 Jika Saudara menjawsd relatif tinggi, sebutkan alasannya ?

T8

13, Apakah BPR Saudara mengalami kesulitan dalam memobilisas tabungan dan deposito (dana muran| 7

a e

b, Tidak

14, Apatila jawaban No, 13 Ya, ssbutkan kesulitan yang dihadagi BPR dalam memobilisast tabengen dan

deposto ?

B. Penyaluran Kredit

1. Sebutkan skim kredit BPR Saudara manurut enis penggunasn disertal ingkat suku bunga kiedit (faf
atau efekiif) dan baki debet kredit yang berlaku saat ini 7 joah Aat st efekif dengan membe knda V)

Suku Bunga

Skim Keedit
a | Kredit modal kera

- Paranian

| - Industn

- Pemagangan

- Jasa-jasa

Per tahun ) |

Bak| Dabet
ribuan Rp)

Flatf
1atap

Efekifl
Menurun

b | Kredit investasi
| - Pertanian

= | st

- Perdagangan
- Jaga-jaca

¢ | Kredt konsumsi:

- Perumahan

- Kendarasn

| - Sekplah

- Alat ruman tangga

|||||||||||||||||

2 Apakah BPR Saudara melakukan perhitungan teriebih danuly sebelum menatapkan tinghat susu bunga

kredit 7

g Ya

b Tidak

4 Jkapenanyasn no. 2 dijawab ya, Takior apa yang Saudara gunakan dalam menstapsan suky bunga
kredit tersabut? (jawaban dapar labif dan satu)

a Strukfur sumber dana d. Profit Margin

b. Cash rasio &. Stralegi pencarian dana (akifpasif)

€. Resko kredit f. Lainnya sebutan
e — e —
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0.

1.

12

1

14

79

Dari fektor-faktor penetapan suku bunga yang Saudara piin datam pertanyaan no.Jd diaias, sampa
seberapa jauh Seudara mempertimbangkan faktor-faktor tersabut (sumbar dana, cash rasio, reslko

kredit dan profit mangin)

3. Memperimbangian data secara seres {misalnya 1 1ahun kebelakang atau e
b. Hanya melihat data pada bulan yang bersanghulan

¢, Membuat proyeksi sederhana

¢, Lainnya........... , sebutkan

J&a pertanyaan no. 2 dijawab tidak, apa yang maniadi referenst BPF, Saudara dalam menetapkan suku
bunga kredit?

& Suku bunga rredit BPR lainnys . Suiu bunga lembaga keuangan kainnya
b, Suku bunga kredit Bank Umum g, Lainnys SEKEN.. ... ..o i i

Siapa yang berwenang menetapkan tingkat suku bunga Kredit pada BPR Saudara?

a. Dirgxsl d. Pemegang saham
b. Komisarns g Lainnya sebarthan oo
. Direksi dan Komigans

Borapa kebdakan penctapan cash rasio di BFR Baudara?

Berapa prosentase resiko kredit yang ditstapkan di BPR Saudara?
T T %

Bagaimana BPR Saudara menentukan besamya resiko kredit?

Berapa besar profit mangn yang digtapkan di BPR Saudara?
ey

Banaimana BPR. Saudara meneniukan besamya profil margin iersebut?

Bagaimana strategi BPR Saudara dakam menghimpun ¢ana?

F ! Perkiraan pangsa (%)
g. | Mendatangi langsunyg {pr akif) | :

| b._ | Nasabah datang sendir | - .

] B 100 %

Bagaimana pendapat Saudara mengenal suke bunga Kredit BPR Sapdara yang sekarang berlaku?

a. Relatif rendah b. Relatif tinggl

e e ——
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15,

16,

.

19

19

20,

21.

Jiga Saudara menjawab relalif rendah sebutkan slasannya?

Meraaut Saudara apakah suku Dunga kredil tersabut masih dapat diturunkan?, Jika jawaban Saudars
ya, sebutkan fakiar apa saja yang menjadi dasar perimbangan?

I

Blayaumum (overheadcost) | .. b i ol | i i s 2w

| Mangin keunhmgan  l ssssssiisiiesiee | e

Resiko kredit i B it il

Al ol

Lainnya, SEIAKAN .o.ocevrroerirersinnnes -y, | - i —

| [ Tow | ] -‘

Komponen biaya apa 53ja yang dimasukkan kedalam biaya umuam (overhead) diBPS Saudara?
Komponen bidys umm Pangsa (%)

Tavagebes 0 | i i e

Fenyusutan HTI P | e A

Oy |O|o

Total

Bagaimana tingkat suku bunga kredit BPR Saudara dibandingkan dengan tingkat suku bunga kredt

BFR lainnya®
a. Lelin tinggi b Sama c. Lebin rendan

Apabda tingkat auku bunga kredn BPR Sautara iebin lingoi ditanckngkan dengan BPR lainnya,
sebutkan dasar pentimoangannya?
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2&, Apabila tingkat suky bunga kredil BFR Saudara sama dibandingkan dengan BPR lainnya, sebutkan
dasar pefimbangannya?
R T e T i bR P T A i B R S ST 4 A R
e e T T A
B A K B A A A N PP S P A S s R S B T S
23 Guku bunga SB81 salu bulan kerus menunjukkan penurunan dan pada akhic bulan Agusius 2003
mencapa 8,97 %. Apakah penurunan suku bungs 521 ersebul dilkuli dengan penunman suku bunga
kredit pada BPR Saudara? {uralkan pendapat Saudara)
B ook ey ottt Ame 44 At Aa SRR R EE SRR RELRRLE LS EEEET 1 {1 AT ERRRRRREEER RS AR A
L TiTHe N ——
B e R S TR R TR T e e R B S G T P TR T T CSTS S E R B 1 e T e
24, Fakta menujukkan bahwa tingkat suku bunga kredit BPR jauh lebin tinggl apabila dibandigkan dengan
fingkat suku bunga kredit hank umum. Menurut Saudasa barapa salisih tngkal suku bunga kredit yang
wajar artara tingkat suku bunga kredil BPR dan Bank Umum?
25, Kemudahan dan atau kelebihan apa saja yang dapat diberkan oleh BFR Saudara kepada calon gebilur
dalam menghadapi persaingan (BPR dan Bank Uimum)
a. Reaiilas kredit retatif lebih cepat
b. Parsyarata jaminan kebin ingan
¢. Legalites usaha bukan persyaratan utama
d. lainmys, sebutkan ...
5. Bagaimana cara debitur BPR Saudara melakuka pembayaran bagi kredit yang tergolong iancar ?
(lawaban cape lobi dord safu)
a Debitur datang sandir
b. Debilur didanangi ckeh kolekion atay pelgEs
¢. Debéur membayar malalui bank 13in
27. Berspa kali BPR Saudara melakukan kunjungan (monitar) kepeda debdur
& Sebulan sekali d. 1 1ahun sekali
b 3 bulan sekai f. Apabila terjadi masalah
. 4 bulan sekal g: Lalnnys, Seutkal ..o
C. Permintaan Kredit
1. Berapa jumiah permahonan keedit yang digjukan masysrekat di BPR Saudara sstama 2 tahun berakhir
7 [Juni 2001-Juni 2003; data perbulan) — - —
| Orang Mominal
| - (riouan Rp)
a_| Permohonan kredit :
I:n | Jumlah yang disetuui |
2. Apabila permohonan kredit tersebut tidak dapat disetups semuanya, apa penyebatya?

8. Nezsabah yang tidas lavek C. Lainnyz, eabtean alasanniyd ...
b. Tidak tersedia dana
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42

3 Sebutkan lokasi debibur BPR Saudara?

. . L Pangsa (%)
a__| Dalam wiayah Kecamatan yang sama [ e .
b | Dibuar Kecamatan, dalam Kabupaten yang sama | TR
| © | Diluar wiayah Kabupaten | =P Y
D. Persaingan

1. Apakah terdapet Yermbaga kevangan [bank dan nan bani) lainnya diwilayah BPR Saudara selan BPR
Saudarart

| Kama lembaga Jumiah
a_ | Bank Umum 1
(b | BPR ekl e
e |MWoglpm 0000000000 s
d | Balul Maal wa Tanmil (BMT) —— ——_
(& [ Fopolth £~ ot 0o T% B b i

2. [ar lembaga keuangan yang ada tersebut, lembega mana yang dianggap sebagal kompetitor 8RR
Saudara?

hama lemibaga
a. Hank umum

b. BPR

. kosipa

d. Baitul Maal wa Tanmil (EMT)
. Pegadaian

3. Apakah Saudara mengenal produk kredit dari kompetitor BPR Saudara?
a. Ya b. Tidak

4, Jika jawaban pertanyaan no.d Ya, elaskan?

5, Jika jawaban pertanyaan no. 3 Tidak, jelaskan?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E. Lain-lain

1. Da&ta kewangan

83

| No | Keterangan

a__| Asset

b | Modsl disstor

- Taburgan

5
9| Deposit

+__If{i_nigl'rﬁlu'r {hotal)
! Baki debat kredif

B
:
g | Pendapatan Operasional
h | Totsl Bigya Operasional

' - Biaya gana

- Jigya lenaga kara
- bigya lznnya
- biaya panchapusan akiiva produktif

2. Data lainmya

PR

Radius pemasaran - rata-rata km

m]n oy orios | 2=
[=]

Lingkup pemasaran — Jmi Kecamatan

Tenma kasih s pernatian dan wakiu Saudara untuk mengsi Kuesoner ini.
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Lampiran 2
Diata Regresi Linier Berpanda
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentuekan Suku Bunga Simpanan BPR

No. | ¥ BOYD JUDGE | TKSLTN| INF SBPS | PENJMN

1| 13| 5474975450 0 D 015 1351 o

2l 1542 10,291, 775400 1 1 015 1351 1

3 1285 8340,901,800 0 0 018 1351 o

4 1025 7829330900 1) o 015 1351 o

5 1449 2593045870 1! 1 018 1351 [

& 12| 1,874,999.410 a 1 018 1251 o

7 1242 5161666450 i 0 015 1351 o

| 8 188 4 789,080,300 1 i 015 1351 1

9 115 4268571640 o o D15 13.51 o

| 1d 1278 3,325,855,000 G| a 015 1351 0

1] 1457 3,032,385 340 1 1 o018 135 1

12 14.25 2,718,790, 840 1 11 015 13517 o

13 123 2,642.947,750 o 1 015  13.51 o

14 1438 2.°72 287 B50 1 0 o018 1351 1)

15 14, 2,058,286 400 1 1 018 1351 a

16 1252 1,552 B33 150 D 1 018 1351 a

17| 1283 155a32?a|:a::! o 0 018 13.84 1

18 12.31] 14,570,419, 420 O o 0.19 13.33[ 0

| 19 1319 4768, 76,700 n} i 0.19 13. O
20, 1304 3592 567 370 a 1 049 11_5-1#

21| 13.15] 14,079,686,530 0 o 0.9  13.84 a

15.56] 13,824,270,900 1 o o189 1384 1

23 18.84] 7 ,549,266.350 1 1 019 1384 1

1_3_%3 6,543 850,050 o o 019 13.84 g

18.56 6,513,921,750 1 0 019 1384 1

28 10 5,813,556 400 o 019 1384 o

| 27] 1213 5,648,234 000 1 D19 13.84 1

28 1344 3024 545300 0 1 0,19  13.84 0

g 16 3,633,829 300 1 0.19  13.84) fi

30l 1283 3449652 000 [V 0 019 13.84 o

31 1146 82303 027,000 0 ¥ a1y 1384 1

32| 1458 3633,207,150 1 o o018 13 1

33 1275 23,318,553 400 0 0 0.1 12.0 1

34 11,78 2 010,787 570 a 0 o8 13, 1

35 1196  4,072,561.940 o 1 0.47] 11048 1

Keterangan :
X, = BDYD = Variabel Banyvakaya Dana Yang Literima
¥o = UG = Variebel Diumimtyuvdgentent
=THSLTN = Fartabel Dummy Tinghat Keswlian Bank dalam Menghimpun Dana
¥y = INF = Variabel Angka Inflasi
Xy =SBPS = Variabel Suhu Bunga Pasar Simpeanan
= PENISTY  Varabel Dummy Ada Tidaknya Pengaruh Swku Bunga Program Penjamingn
Pemerintah -
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Lampiran 3
Hasil Perhutungan Statisuk Regres Linier Berganda
Faktor-taktor Yang Mempengamihn Pembentukan Suku Bunga Simpanan BPR
Wartahles EntarcdMemovod Ll

‘Jariables i ‘Varabies
Ibocks E ks if Hemaoved Rlethd
A PENJN,
THELTH,
HeF, Err
JUDGE,

BOYD, ]

SERS

A BB recuesied varishles emered

b Cpenders Variablks: Y

Model Summany =

Pl st i, Errce o Durkrm-W
Pl R | R Bquaa A Sguaro thi Estirmata ]
1 A4 | TS | B2 1204 1A
8. Prod does: (Constant), PERIMK, TECSLTH, iWF, JUDGE, BOYD,
T
b Depandan Yamabue: ¥
ANDVAP
Sum of
Ml Squanes H Maan Sguans F Sig
1 Regression BB 369 = 16378 11,170 oooa
Rasdual 41056 28 1485
Tokal 139325 34

&, Prediclors: (Constand), PERLIMN, TRELTH, INF, JUDGE, BDYD, 58PS
b Dependent Variable ¥

Cogfficiants
Srandard|
zed
Unstandasdized [osfficen
Coefficients ts Comelations Collineadty Statisticd
Mods B Std Eror| Beta t Sig  Pero-order| Partial | Pat  [Tolerance] VIF
1 (s -1.845 B8535 -.204 a0 |: |I
BOYD  }39E-11 o0 | -p48 | .33 741 o6 | -D83 | .04 BBO | 1.787
JUDGE | apoe A3 136 | msim | 00D T T4 807 E81 | 1.468
TRELTN 428 453 A0 939 356 | 235 A75 096 B33 | 1:201
BF ¥8.237 | 14212 156 | 1.142 283 |  OB8 211 17 575 | 1.740
SBPS 841 T8 A84 | 1.084 287 | 183 201 11 B34 | 1.908
PEMJMN]  BOB 564 | 151 ) 1079 290 | 73 200 A1 6ag | 1858

d Dependent Vanabls: Y
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Coaffcmnt Cormelations

Mede| PENJMN | TKSLTN |  INF | JUDGE BOYD SBPS
i Comeations  PENJMN 1.000 024 | - 306 504 .. 405 536
TKSLTH 024 1100 | o33 | 196 279 020
L -306 | - 033 | 1.000 o7 180 77
RIDGE _EOd !i -oE | a7 1.000 18k 352
BOYD 405 | 278 | - 150 165 1.000 -337
SERS 535 | 020 | 477 - 333 337 | 1000
Covanances  PEAIMN 318 |G 1BTEO3 | 2463 - 148 | -1.63E-11 234
TESLTN |6 187E-03 | 208 | -215 | 464502 |9.049E-12 |7 095E.03
F 2483 | .25 | 201885 2282 | .183E-10 | 5258
JUDGE 148 | 4 B4E02 i 2282 273 |6169E12 | - 147
BOYD -1 BIE-1 | 90MUE-12 | A %3E-10 |6.16BE12 |5.127E-21 | -18TE-W
SRS 234 |7 095E-03 5266 | -A47 | 187811 | &02
8. Depender Valiabie: v
Collinearity Diagnostfts
|
Condgien Warkance Progonions B )
Model DimensionfEigeavalee]  Index  |iConstand) | BOYD | JUDGE | THSLTH INF | SBPS |PEMJMN
1 1 G440 | 1000 ] oo | oY | a4 0 i) [
2 122 ]I 2 849 64 es | 1| 26 o a0 a0
5 g4 | 2820 o0 ao | 20 | a5 00 o 18
4 322 .I 399 o0 (ilH -I At | 30 o a0 42
5 A53 | s57M e M 04 a7 0o 00 ga
& k911E-03 | 29485 o2 A0 ] o4 00 &3 o m
7 P GIE-04 | 156742 58 13 12 | a0 | 6 g =8
# Dapendent Yaradie: ¥
Residizals Statistics *
i maemn [EE T gl Mean Std. Deswiation M
[ Fredctan wale 118651 | 167250 135677 1,700 5
Residual A 7286 26360 BASE15 1.0508 38
Sal Predicted Vakm 1119 1,857 oan 1000 a5
Std Fesicial -1.428 2177 £0 sa7 5
i Dependent Vanabe ¥
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BT

Lampiran 4

Pengujian Ada Tidakova Pelangparan Asumsi Elasik Heteroskedastisitas dengan
Menggunakan Grafik Scatter Plot Pada Model Regrest Linier Berpanda
Faktor-fakior Yang Mempengaruhi Pembentukan Suku Bunga Simpanan BPR

Scatterplot
Dependent Vanable: Y
3 e—
- (&
_‘% 2 " o
ol
L
o
p 9 H
Lk s ] o
S ¢ = - i ’
w e -
& “a g
% 11 = Er.':r 9 g
E ] =] o
m 2 -! L L L = wr = =
1.5 1.0 ] (] 5 1.0 1.5 z2.0

Regression Standardized Predicted Value


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5

F::I-'.mr-faki:nr Yang Mem

Data REEIE:Si Limer Berganda

No. L i -[EHIIIP LDR | BOPD | SBPK I KOMP [ BPK SBl 1
1 45 13 es1m 7142 3534 4 250 1|
2 B0 1543 9615 2 B6BE 3534 20 280 a
ﬁr 35 1288  Ba24 7574 3534 8 175 0 A4
|4 38 128 58 7088 35 34, 19 180 9
5 4167 1443 7787 6545 35 EA, 1? 95 1l
B 33 12 5A.27 563 3534 20 88 1|
| 7 50 1242 T3 57 7163 5& il Ead d
_ a3 185 BaAY 7947, 3534 1 218 o
| d 4785 115 B271 BB5H 3534 15 2 1
T 30 1275 B2zl 5315 3534 24 ] 1
T 43 1457  oeen 6047 3534 L O
17l 3667 1425 10098 9013 3534 19 80 1
1 38 129 9944 6054 3534 20 10 0 78 9
14 38 14238 8538 741 3534 2 75 .
; _1_% 48 14 8o3d €524 3534 zrj B3 O
. 3 12683 sp08  7EAZ 3534 z B 1
1 &g 12.§i 7217 61.B4  4D43 15 3001 a
.18 55 1231 4779 6706 4D43 15 250 fi
19 a7 1319 7548 8148 4043 17| 150 1
B 38 13.% 5121 9415 4043 17 o5 1l
| = B0 1315  B361  7O52 4043 14 250 o
| 58 1558 B9.53 76.14 4043 12 300 o
| 73 4278 18Bd]  B4T7 7951 4043 12 175 1
L 40 1338 6355 6365 4043 12 1700 I
' ﬁ a7 13.5\3 6227 7114 4043 12 160 1
50 108 fal 65.58  40.43 ! 200 [
2N 45 1213 6411 6954 4043 8 185 1

4 1344 11177 6883 4043 15 130
29 a3 16 7518 7033 4043 14 100 a
3 35 1283 7031 791 4043 15 95 1
31 s 11, BOGT 7283 4043 15 280 o
a2 49 | 1458 B524 7031 482 10 ) o
33 54 1275 o504 83sE 482 1D 115 o
34 s 1175 73sS5 8028 2 482 10 75 i)
'3;1' 318 1eA 7148 6451 352 8 BS 1

K

clorngan
¥ =SBSIMP = Farigbe! Resarmea Suku Bwiea Simpanan
XKa = LDBR = Fariatel Rasico Loan Depeosit To Hatio

X = BOPO = Fariahel Rasio Heban Cperasional dengan Pendapatan Operasional
Xy =SBPK = Variabel Suku Bunga Pasar Kredit
Xe =ROMP = Forighed Banpaione Kompertitor

¥, = BPK = Variahel Bonyalmya Permotonon Kredil
o= SBI = Varrate! Dummy ode tdakinva Pertmbargan BPR peobodon Sulu Burga SB dalam
Menetapkan Suky Bunga Krediinva )
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Lampirun &
Hasil Perhitungan Stanstik Regres: Limer Berganda

Faktor-fakior Yang Mempengarohi Pembentukan Suke Bunga Kredit BPR

Wariables Enteradif ermoved P

Warables: |  Waisables

Model Entersd | Ramoyed Mashod
] ET0 |
1

S85IKP,
LR,

EOMP, . | Ener
BOF0, i

58Py
BPE

i Al requested varables snbered
I Diependent Warishic: ¥

Meukal Summany B

Al justed =id. Bror of Ciurgnin-sf
Wil [ B Gauare R Souars it Estrmmie misan
1 g10f 2R T8 30327 1897

1. Predwtors: {Consiand], 581, EESIMP, LDR, KOMP, BOP0, SEPK
BPE

b. Dopendent Vadable f

o)

ANOVA B
Sarm ol
Maodal Sl dl Mean Square F Gig
i Pt gr tsesian 1805.725 ) 4 248 18,513 Jog#
Resiiual 306 g3 27 14 600
Total 2302357 | Y
8. Predictons (Corstant), 58, SESMP, LDR, KOMP, BOPO, SBPY, BPK
b. Dependent Varabie ¥
Coefficients
Standarna
zed
Unstandardized | Coefficien
Coefficients I Larmefations Callinearty Stabistics
Modal B Gid, Error | Bata L Sig. [ ferc-omder | Faial Pat | Toierance | WIF
1 IConsE) 3945 | 15400 204 T |
SESIMP 260 380 . DE -Ta87 450 . oes 4B - 081 B4 1.064
LDR b 435807 063 194 | 1420 187 -010 | DE4 113 T4 1981
BOPC B30E-02 o oT4 | BT4 380 e | 166 a7 &80 1136
SEFK 508 | e 80 | 2702 012 397 461 2116 564 1 B84
KOMFE y5| 137 206 | za88 | 030 .17 4085 we | - 78| 12
BPK E-D2 '5 a1 ma L 76 | o040 £as 740 456 52 1589
SH| BBDE | 1755 -418 | -ae78 | 001 - 758 . 598 -.310 544 1820

& Dependend Variable: Y
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Q)

Coeflicion? Comalationd
Madel =8l | sBsMP | LDR | komP | BoPo | samk | BPx
1 Comelsiors S0 1.000 - 053 4 119 - {42 516 545
SEEMP - 053 1000 | % -128 -011 - 262 a2 050
LOR 423 -12m | n:u:-:l 063 o ars 4
FOIP 118 -0 | 1 000 135 A% ns
BOPO - 042 - 262 -I:|1c| - 035 1.000 .30 | -aTa
SHPY 518 - 00z vs a3 202 1.000 07
BPK 55 - 050 a7z 15 - 078 AT 1.000
Covanances 58| 3.078 |-3.14E-02 [3813E-02 [2862E-02 |-5.T1E-03 200 [1,009E-02
FHSMP [-3.14E-02 118 (2 1E-03 [-SOTE-04 |-6.85E-03 |-1.57E-D4 [.181E-04
LOR  R913IE02 |-2316-03 [2TO0E-03 [4934E-04 |-4.10E-05 [4.361E.03 [2 M4EE-04
HOME® R AE2E0D |-SOTEO04 4S14E.04 [1B7IE-02 |-3,79E-04 |1 025E-02 4.541E-04
BOFD |-STIED3 | #95E03 |4 10E-05 [-379E-04 |6.193E-03 |-348E-03 iEAIHE 05
SaPK 200 [-1.57E-04 M3E1E-03 [1.025E-02 |-3.48E-03 |4.B71E-0Z [B.529E-D4
BPE  [100SEL2 |1.8YE04 2 34BE-04 4 541E-04 | -B43E-05 |8 SI0E-04 :1_11zEm
8. Dependem Vanabie: ¥
Collinearity Disgnostics
I;C:ﬂd:i'hl.‘m WRECERDE Fioparions
Mool Cimersont ioemaise!  indes | BEPK | KUNP | BFH 5]
1 1 TAES| 1060 a0 a0 e ]
2 50| 3783 oo an 0% ar
3 w8 ESH ) "7 L 2
2 i A4SED2 | B2 o a5 24 o
5 EﬁJTE-E.'.!'I 16, 500 . a3 a1 1o 03
B SME02 | 1020 o g1 o | az 06 o a0 m
T p744E-03 | 27157 o o4 o | a9z 4 [l 00 0
B TA0EQ3 | 64244 o | a2 3 | 01 7 16 26 15
A Peparddenl Varank, Y
Residuals Statistice
Minimum__| Mawmum Mesn Std. Deviation . -
Predicted Vane 312478 Brifrzi &4 GEEG T 4887 35
S1d. Predicted Value -1, 782 1.761 o 1.000 35
Standard Error of
Predicted Value 1.2158 24069 1.8084 3000 35
Adjusted Predicted Velue | 311604 | 592289 | 445223 74537 35
Rasidual 7. 7000 &Ted | -B2OE-15 2.4355 a5
S Residual =200 1.452 noo 891 35
Stud Ressdusl -2.208 1.756 oo7 .Gas a5
Delstad Residusl -2.28908 8.2545 |BSWE-0Z2 43002 k]
Shed, Deleted Residuad -2.383 1.878 - 002 1.031 5
Mahal, Distance 2450 12.470 6,800 2.573 | %
Cook's Distance 00 189 Az a2 a5
LCenernd Leverage Vahe 0r2 BT 200 RATE 35

d. Uepandent Yanable Y
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Lampiran 7

Pengujian Ada Tidaknya Pelanggaran Asumsi Klasik Heteroskedastisitas dengan
Menggunakan Grafik Scatter Plot Pade Mode! Regres: Limer Berganda
Faktor-Taktor Yang Mempengarubn Pembentukan Suku Busnga Kredin BER

Scatterplot

Dependent Variable: ¥
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Regression Standardized Prodcied Value

91
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